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ABSTRAK PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlaksanaan
pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad 21 pada MI Mitra UIN
Walisongo Semarang setelah mendapatkan pelatihan dan pendampingan
sejak tahun 2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif lapangan dengan subjek penelitian terdiri dari
guru kelas 4, 5, dan 6 di MI mitra UIN Walisongo Semarang. MI mitra
UIN Walisongo yaitu MI Nashrul Fajar, MI Taufiqiyah, MI Tarbiyatul
Khairat, dan MI Al Khoirriyah 02. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi pada proses pembelajaran, dokumentasi melihat
skenario pembelajaran dan lembar kerja serta wawancara. Analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa indikator
berpikir kritis belum nampak secara maksimal dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) seperti guru belum memberikan
kesempatan siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya
sendiri. Indikator collaboration dan communication belum nampak
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan belum
memungkinkan untuk melakukan diskusi atau interaksi bersama di masa
pandemi, siswa terlihat saling menjaga jarak dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Selain itu Indikator Communication yang terlaksana
mayoritas cenderung hasil kerja individu siswa bukan dari hasil diskusi.
Penyampaian kesimpulan pembelajaran lebih cenderung disampaikan
oleh guru pada saat akhir proses pembelajaran, bukan disampaikan oleh
siswa secara langsung. Indikator creativity dan critical thinking belum
nampak secara maksimal dalam lembar kerja. Di dalam lembar kerja,
guru belum memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya dan tidak memberikan tugas yang menuntut
kreativitas siswa. Pertanyaan yang diberikan guru sering hanya menuntut
siswa untuk mengulang gagasan atau materi dari guru daripada
memproduksi gagasan siswa sendiri.

Kata Kunci: Pembelajaran aktif, Ketrampilan abad 21, MI Mitra UIN
Walisongo Semarang.

i



LEMBACA PENELITIAN DAN PENGAEDIAN

r? KEPADA MASYARAKAT
Jalan Walisongo No, 3-5 Semarang 50185
Email Ip2Zm@walisongo.ac id, Websde Ippm.walisongo ac.id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1583/Un.10.0/L.1/TA 00.08/11/2021

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2ZM) UIN
Welisongo Semarang, dengan ini menerangkan bahwa Penelitian yang
dibizyai oleh Anggaran DIPA-BOPTN tahun 2021 dengan judul

ANALISIS PEMBELAJARAN AKTIF BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
PADA GURU MI MITRA UIN WALISONGO SEMARANG

adalah benar-benar merupakan hasil penelitan Klaster Penelitian
Pengembangan Program Studi yang dilaksanakan ocleh:

Nama Ketua Knisti Liani Purwanti

NIP/ID Peneliti 198107182009122002/201807810108000
Jabatan Fungsional . Lektor

Fakullas - limu Tarbiyah dan Keguruan
Nama Anggota : Zuanita Adriyani

NIP/ID Peneliti . -/202211860108000
Jabatan Fungsional . Lektor

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Nama Anggota ' Ega Fatmawati

NIM 1803096112

Jabatan . Mahasiswa

Fakulias . limu Tarbiyah dan Keguruan

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagzimana
mestinya.

Semarang, 10 November 2021
Ketua

AKHMAD ARIF JUNAIDI



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah was syukru lillah, peneliti panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Aktif
Berbasis Keterampilan Abad 21 pada Guru MI Mitra UIN
Walisongo Semarang” dapat selesai dengan lancar tanpa suatu hambatan
yang berarti.

Betapapun segenap upaya telah dioptimalkan, peneliti tetap
mengakui terwujudnya penelitian ini sesungguhnya berkat dukungan dan
bantuan pemikiran dan tenaga banyak pihak dari awal sampai ahir
penulisan. Tiada kata yang pantas disampaikan kecuali ucapan
terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada pihak-pihak
yang telah membantu dan tidak dapat kami sebutkan satu per satu.
Peneliti hanya dapat mendoakan semoga sumbangsih kebaikan semua
pihak memperoleh balasan yang terbaik dan berlipat ganda dari Allah
Ta’ala, jazakumullah khairl jaza wa jazaan katsiran, aaamiin.

Harapan besar tentu semoga hasil penelitian ini membawa
manfaat berarti khususnya bagi jurusan PGMI UIN Walisongo Semarang
dan bagi pengembangan ilmu pada umumnya. Namun demikian disadari
sepenuhnya hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karenanya
kritik dan saran senantiasa diharapkan untuk penyempurnaan dan
perbaikannya.

v



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN iii
KATA PENGANTAR iv
BABI1 1
A.  Latar Belakang.........cccoovvevieriiecieiiciecieceeie e 1
B. Rumusan Masalah...........ccccccveeiiriiniiinciinieeiesie e 4
C. Tujuan Penelitian ...........ccceeevirieriiieiiieieeieeie e 4
BAB II 5
A. DeSKripsi TeOri.......cccccooviiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 5
B. Kajian Penelitian Terpadu.................cocoovniiiiiiiniiininns 17
BAB II1 20
A. Jenis Penelitian.............c..coocoiiiiiniiiiiniie 20
B. Teknik Pengumpulan Data ..................occcoooiiiiiiiniinnines 20
| O 10115 o 2T S USRS 20
2. DOKUMENEAST ....veevreeieiieiiesiee et sre e sve e senesenesene e 21
3. Wawancara (i€ VIEW) ......cuecueereeereerieesreseesseesseesseesseesseesseenees 21
C. Subyek Penelitian...............cccccoooiiiniiiiiiiniiiieeeeeeeeen 22
D. Uji Keabsahan Data..................coooooiiiiiiiinniieeee, 22
E. Analisis Data..............ccocconiiiiiniiiccce 22
BAB 1V 24
A. Hasil Penelitian ... 24
a. MI Taufigiyah ..., 24

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Tarbiyatul Khairat
37



c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Al Khoiriyah 2 ... 50
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Nashrul Fahar... 64
e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Al Hikmah.......... 80
B. Pembahasan...............c.c.cocoii 91
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.................................... 91
b. Proses Pembelajaran .................cccccooviiniinniiiniiien 92
c. Lembar Kerja........cccccooooiiiiiiniiiiiiiiiiceee e 93
BAB YV 96
A. KESIMPULAN .....ccoooiiiiiiiiiicceeeret e 96
B. SARAN ..o e 97
DAFTAR PUSTAKA 98
LAMPIRAN 105

Vi



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan proses pembelajaran yang baik agar siswa aktif dalam usaha
pengembangan diri baik secara spiritual, kepribadian, kecerdasan,
pengendalian diri, akhlak baik serta keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003). Dunia
Pendidikan di Indonesia juga mengalami perkembangan secara bertahap
menuju proses perbaikan dan mengarahkan siswa untuk memiliki
keterampilan terutama dalam menghadapi Era Industri 4.0. Keterampilan
yang dituntut siswa dalam Era Industri 4.0 yaitu keterampilan
berkolaborasi (bekerjasama secara berpasangan ataupun kelompok dalam
suatu pembelajaran), keterampilan berkomunikasi (menuntut siswa
menyampaikan pendapat atau menyampaikan temuan dari kelompoknya
ke kelompok lain hasil dari elaborasi/ diskusi kelompok), keterampilan
berpikir kreatif (kemampuan seseorang untuk berpikir secara terus
menerus dan stabil untuk menghasilkan sesuatu yang asli dan kreatif)
serta keterampilan berpikir kritis (berfikir untuk mendapatkan informasi
yang diterima dalam menyelesaikan masalah dengan mendahulukan
logika bukan emosi, selalu tenang dalam memahami permasalahan) dan
pemecahan masalah (usaha mencari solusi dari suatu permasalahan).

Keterampilan yang dituntut di Era Industri 4.0 seiring dengan
keterampilan Abad 21. Keterampilan Abad 21 terkenal dengan 4-C yaitu
1



collaboration, communication, creativity, critical thinking dan problem
solving (Tanoto Foundation: 2018). Puji Astuti (2021) mengatakan
bahwa dalam menghadapi perubahan dan tuntutan global masa depan
maka pendidikan perlu membentuk siswa agar menguasai keterampilan
abad 21. Penguasaan keterampilan abad 21 dapat dimiliki oleh siswa jika
seorang pendidik mampu melakukan reformasi terhadap proses
pembelajarannya (Redhana: 2019). Reformasi dapat dilakukan dengan
cara mengajak siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran.
Keterlibatan siswa secara langsung bisa terjadi interaksi antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan sumber belajar.
Keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran diharapkan siswa
dapat menjadi aktif dalam mengkontruks pemahamannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zaini (2002) yang menyatakan bahwa pembelajaran
aktif merupakan proses belajar di kelas maupun di luar kelas dimana
siswa banyak melakukan kegiatan belajar berupa hubungan interaksi
yang mendorong siswa untuk menyimpulkan pemahamannya sendiri dari
pada hanya menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Pembelajaran
aktif mendukung siswa dapat mengalami secara langsung misalnya
melakukan kegiatan percobaan, melakukan pengamatan proses
percobaan, melibatkan siswa secara aktif bekerja dalam kelompok,
mendorong siswa berani mengemukaan pendapatnya.

Pembelajaran aktif ini dapat terlaksana adanya guru yang kreatif.
Guru kreatif adalah guru-guru yang dapat mencipta hal-hal yang baru
(Henowo: 2007). Guru kreatif pastinya akan mendukung pembelajaran
aktif yang berbasis keterampilan Abad 21. Proses pembelajaran berbasis
abad 21 dapat dimiliki oleh siswa apabila pendidik mampu
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan
yang menantang seperti berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah
serta mendorong siswa untuk bekerja sama dan berkomunikasi. Perangkat
pembelajaran tersebut sejalan dengan indikator keterampilan abad 21
(Rafianti, dkk: 2018).



Penyusunan  perangkat pembelajaran  berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara profesional dan sistematis dapat
meningkatkan kemampuan guru untuk melihat, mengamati dan
menganalisis program pembelajaran yang logis dan terencana. Melihat
pentingnya RPP dalam pelaksanaan pembelajaran, setiap pendidik atau
guru harus memiliki paradigma bahwa perencanaan pembelajaran adalah
suatu hal yang wajib dilakukan sebelum mengajar di kelas. Pendidik perlu
mengetahui bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi garis
besar kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran sehingga perlu disusun dengan matang menggunakan suatu
metode atau model pembelajaran yang bervariasi, kreatif dan inovatif
guna menarik perhatian siswa. Pendidik juga perlu menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa lembar kerja siswa (LKS) untuk mendukung proses
pembelajaran. Lembar Kerja Siswa diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan standar proses guna mendukung
kemampuan abad 21 siswa, hal ini dikarenakan Lembar Keja Siswa dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah (Rafianti, dkk.: 2018). Lembar Kerja Siswa memuat latihan
untuk pengembangan baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor
peserta didik melalui panduan kegiatan eksperimen atau demonstrasi.

Redhana (2019) menyatakan bahwa untuk menunjang
pengembangan keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran
tidak hanya dengan penyusunan perangkat pembelajaran saja, akan tetapi
diimplementasikan dengan betul di dalam kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu, tugas pendidik adalah mengkondisikan pembelajaran
sedemikian rupa agar semua aspek dari keterampilan abad ke-21 dapat
dilatihkan kepada siswa.

Melihat pentingnya penguasaan abad 21 dalam pembelajaran,
maka UIN Walisongo terutama FITK telah memberikan pelatihan dan
pendampingan terhadap guru-guru di MI Mitra UIN Walisongo sejak
tahun 2018. Adapun pelatihan yang didapat adalah pembelajaran aktif
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(modul I) dan pembelajaran sesuai dengan mapel yang diminati (Modul
2). MI Mitra UIN Walisongo yaitu MI Nashrul Fajar, MI Taufigiyah, MI
Tarbiyatul Khairat, MI Al Khoirriyah 02, dan MI Al Hikmah. Guru-guru
dalam MI Mitra disiapkan untuk menjadi guru yang kreatif dan hebat.
Maka dari latar belakang diatas peneliti akan meneliti bagaimana
pembelajaran aktif selama ini yang telah dilakukan dalam pembelajaran
dikelas, apakah pembelajaran aktif sudah berbasis keterampilan abad 21.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad 21 yang
digunakan pada MI Mitra UIN walisongo semarang?

2.  Bagaimana penerapan pembelajaran aktif berbasis ketrampilan
abad 21 dalam kegiatan belajar mengajar di MI Mitra UIN
walisongo?

3. Bagaimana lembar kerja yang digunakan pada proses

pembelajaran aktif berbasis abad 21?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu :

1. Mengetahui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pembelajaran aktif berbasis ketrampilan abad 21 yang digunakan
pada MI Mitra UIN walisongo semarang.

2. Mengetahui penerapan pembelajaran aktif berbasis ketrampilan
abad 21 dalam kegiatan belajar mengajar di MI Mitra UIN
walisongo.

3. Mengetahui lembar kerja yang digunakan pada proses
pembelajaran aktif berbasis abad 21.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Aktif

Kurikulum di negara Indonesia terus mengalami perkembangan
untuk menuju proses perbaikan. Terkahir, pemerintah merumuskan
adanya kurikulum 2013. Kurikulum 2013 muncul guna menjawab
tujuan tantangan dalam kehidupan yang serba maju dan kompleks.
Dalam memahami kurikulum, tidak semata berbicara pada konten dan
mata pelajaran melainkan lebih pada penataan strategi yang berdampak
pada keberhasilan proses pembelajaran serta pemahaman siswa
terhadap materi semakin baik. Wilson dan Peterson (2006) memberikan
pandangan perubahan paradigma dalam pembelajaran dan pemahaman
sebagai rujukan akan adanya pergantian kurikulum yang
berkesinambungan demi menciptakan pembelajaran yang lebih baik.

Tabel 1. Tolak ukur untuk belajar dan mengajar

Benchmarks Berubah dari... Berubah menjadi....

untuk...

Pembelajaran Individu Individu  menyerap
menyerap informasi secara aktif
informasi  secara
pasif

Pengetahuan Apa tentang Apa, bagaimana dan
faktadari materi mengapa: kumpulan
pelajaran ide, konsep, fakta,




penyelidikan dari
materi pelajaran

Mengajar

Guru  berperan
langsung

Tugas guru beragam,
penyampai informasi

penyampai sampai  perencana
informasi pengalaman Dbelajar
siswa

Guru Guru lebih mengajak
mendominasi siswa untuk bekerja
kegiatan dalam kelompok atau
pembelajaran individu

Guru pencari  Guru mengajak siswa
pengetahuan untuk meningkatkan

kemampuan

menemukan melalui

praktik terus menerus
Sumber: Wilson dan Peterson (2006)

Melihat dari tabel diatas bahwa dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran terus berbenah guna lebih mengaktifkan siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Tujuan utama dalam
pembelajaran salah satunya adalah mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa. Potensi siswa dapat dikembangkan melalui suatu
pembelajaran aktif. Guru harus memiliki pengetahuan dan cara yang tepat
untuk dapat mengembangkan potensi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran aktif merupakan kegiatan mempelajari suatu
hal dengan aktif untuk mendapatkan pengetahuan. Pembelajaran aktif
bertujuan melatihkan siswa agar dapat mengoptimalkan kemampuan
yang telah dimilikinya dengan melibatkan seluruh indra. Pembelajaran
aktif memiliki karakteristik dimana siswa diberikan kesempatan untuk
menemukan konsep melalui telaah literatur atau observasi tanpa
diberikan konsep terlebih dahulu oleh guru. Guru bertindak sebagai
pendamping atau fasilitator dalam proses pembelajaran. Rokhani (2004)
menyatakan bahwa guru tidak memiliki peran dominan dalam



pembelajaran, melainkan hanya berperan membantu siswa dalam
menemukan konsep melalui kegiatan aktif.

Zaini (2002) juga menyatakan bahwa pembelajaran aktif adalah
proses belajar dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan banyak aktivitas belajar. Siswa dilatih mencari kesimpulan
materi melalui berbagai aktivitas dari pada sekedar menerima pelajaran
dari guru. Siswa secara aktif memecahkan permasalahan yang ada
dengan mengoptimalkan pengetahuan awal yang sudah dimilikinya
serta diharapkan dapat mengaplikasikan materi yang sedang dipelajari
ke dalam kehidupan nyata. Dari pernyataan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran aktif merupakan proses kegiatan
belajar mengajar dimana siswa baik secara fisik maupun psikis lebih
banyak menemukan konsep atau memecahkan masalah serta diharapkan
siswa mampu mengaplikasikan konsep yang sedang dipelajari kedalam
kehidupan nyata. Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang
memberikan kemudahan pada keberlangsungnya proses belajar
mengajar.  Pengetahuan yang diperoleh siswa melalui proses
menemukan dan belajar secara aktif, menjadikan pengetahuan yang
diperoleh akan mengendap dan memasuki memori jangka panjang.
Proses ini terjadi karena siswa tidak hanya pasif mendengarkan
penjelasan. Siswa melakukan aktifitas yang menggunakan seluruh
panca inderanya.

Pembelajaran aktif dalam pelaksanaannya memiliki ciri sebagai
berikut (Melvin:1996):

1) Proses belajar mengajar harus mengedepankan kondisi lingkungan
belajar tetap terkendali. Siswa diberikan kebebasan untuk belajar
meliputi bagaimana siswa berproses menemukan konsep.

2) Guru bertugas memberikan stimulus agar siswa berfikir untuk
memecahkan masalah yang telah diberikan melalui kegiatan aktif
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.
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3) Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan beberapa
model dan metode yang bervariasi dengan tujuan agar siswa tidak
merasa bosan.

4) Siswa dilatih kepercayaan diri untuk berani mengajukan pendapat
atau bertanya.

Dari beberapa ciri dalam pembelajaran aktif maka siswa lebih
berperan dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa terlibat secara
langsung menemukan konsep, memecahkan masalah dan guru lebih
berperan membantu kegiatan belajar dengan memfasilitasi kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan. Dalam pembelajaran aktif menggunakan
beberapa kegiatan bervariasi seperti membaca, menulis, eksperimen dan
berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang ada sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Karakteristik Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang mencoba untuk
membangun keaktifan siswa proses pembelajaran. Belajar aktif pada
dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan
respons siswa dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan
bagi mereka. Dengan memberikan strategi belajar aktif pada siswa
dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat
dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang
diperhatikan pada pembelajaran konvensional.

Melvin (1996) mengungkapakan karakteristik pembelajaran aktif
yaitu sebagai berikut :

1. Siswa ditantang untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara
bebas. Namun situasi harus tetap terkendali dengan
mempertimbangkan keutuhan dan karakteristik siswa.

2. Guru tidak disibukkan dengan banyak memberikan materi
pelajaran melainkan lebih banyak memberikan rangsangan
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berpikir kepada siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan
oleh guru.

3. Proses pembelajaran berlangsung dengan bervariasi disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

4. Keberanian siswa untuk mengajukan pendapatnya melalui
pertanyaan dan pernyataan yang dirangsang oleh guru.

Dari beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran aktif adalah guru tidak lagi disibukkan untuk
memberikan materi melainkan memberikan rangsangan berpikir kepada
siswa melalui suatu pertanyaan agar siswa dapat membangun
pemahamannya sendiri terkait materi yang akan dipelajari. Dalam
pembelajaran aktif, guru sangat senang bila siswa Dberani
mengungkapkan gagasan dan pandangan mereka, berani mendebat apa
yang dijelaskan pengajar karena mereka melihat dari segi yang lain.
Untuk itu, pengajar selalu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengungkapkan gagasan-gagasan alternatif mereka. Mungkin saja,
guru akan sangat senang dan menghargai siswa yang dapat mengerjakan
suatu persoalan dengan cara-cara yang berbeda dengan cara yang baru
saja dijelaskan pengajar. Kebebasan berpkir dan berpendapat sangat
dihargai dan diberi ruang oleh pengajar. Hal ini akan berakibat pada
suasana kelas, artinya suasana kelas akan sungguh hidup,
menyenangkan, tidak tertekan, dan menyemangati siswa untuk senang
belajar.

Penerapan pembelajaran aktif hendaknya sangat disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Pembelajaran aktif memiliki beberapa
kelebihan untuk mengatasi masalah belajar siswa, sehingga
pembelajaran akan mudah dipahami. Warsono dan Hariyanto (2012)
memberikan informasi terkait kelebihan dari pembelajaran aktif
diantaranya adalah:

a. pembelajaran lebih mengacu pada pengalaman.
b. Siswa diberikan banyak kegiatan seperti melakukan sesuatu,
bercakap-cakap dan berkolaborasi.
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c. Guru lebih menegaskan tanggung jawabnya dalam mentransfer
kepada para siswa hasil kerja guru yang meliputi : penetapan tujuan
pembelajaran, pemeliharaan catatan kemajuan belajar siswa,
pemantauan belajarsiswa dan evaluasi.

d. Guru lebih menekankan pada kebebasan siswa beraktifitas untuk
belajar

e. Guru lebih memberikan penekanan terciptanya pembelajaran
koperatif, dan kolaboratif, mengembangkan kelas sebagai komunitas
yang saling bergantung satu sama lain.

Dari beberapa kelebihan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran aktif mempunyai kelebihan siswa diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk beraktifitas membangun pemahamannya melalui
beberapa kegiatan seperti berkolaborasi, menemukan konsep tentunya
dengan bimbingan guru.

Pembelajaran aktif juga mempunyai beberapa kelemahan dalam
pelaksanaannya. Guru harus memperhatikan kelemahan-kelemahan
tersebut, agar pembelajaran tetap dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Hosnan (2014) mengemukakan bahwa kelemahan pembelajaran
aktif antara lain :

a. Dibutuhkan waktu yang banyak

b. Dibutuhkan persiapan yang matang

c. Ukuran kelas yang besar

d. Keterbatasan materi, peralatan dan sumber daya

3. Keterampilan Abad 21

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang penting
dikuasai seseorang agar mampu menghadapi tantangan, karir dan
kehidupan di abad ke-21. National Education Association (NEA) telah
mengidentifikasi keterampilan abad 21 sebagai keterampilan “The 4Cs”
yang meliputi kolaborasi (collaboration), komunikasi
(communication), kreativitas (creativity), berpikir kritis (critical
thinking) (Redhana: 2019). Keterampilan kolaborasi (collaboration)
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merupakan keterampilan bekerja bersama secara efektif dan
menunjukkan rasa hormat kepada anggota tim yang heterogen dalam
membuat keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.
Adapun Keterampilan berkomunikasi (communication) merupakan
keterampilan mengungkapkan gagasan, pengetahuan, baik secara
tertulis maupun lisan (Greenstein: 2012). Kreativitas (creativity)
merupakan keterampilan menemukan hal baru yang belum ada
sebelumnya, atau mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap
masalah, bersifat orisinil, dan melibatkan kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide yang baru, bervariasi, dan unik (Leen, et al,.:
2014). Sedangkan untuk Keterampilan berpikir kritis (critical thinking)
merupakan keterampilan yang perlu dimiliki seseorang untuk
melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, dan pengambilan
keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional dan logis (King,
et al,: 2010). Adapun Indikator keterampilan abad 21 lebih jelasnya
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Bekerjasama (Collaboration)
Siswa menunjukkan kemampuannya dalam bekerjasama dengan
kelompok, beradaptasi dengan berbagai peran serta bertanggung
jawab secara produktif dengan temannya.

b. Komunikasi (Communication)
Siswa dituntut dapat mengelola, memahami dan menciptakan
komunikasi dengan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Siswa
diberikan kesempatan untuk mengutarakan ide-ide yang ada dalam
pikirannya baik dalam diskusi maupun dalam menyelesaikan
tugasnya.

c. Kreatif (Creativity)
Siswa dapat mengembangkan suatu gagasan, dapat mengambil
keputusan terhadap situasi yang berkaitan dengan permasalahan
serta dapat memberikan ide-ide baru yang orisinil (Miswandi, dkk:
2016).

d. Berpikir Kritis (Critical Thinking)
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Dalam pembelajaran siswa dituntut dapat menemukan suatu
permasalahan yang aktual dalam kajian, selanjutnya siswa dapat
mengidentifkasi masalah, merumuskan masalah, dan berusaha
memcahkan masalah untuk menemukan solusi dan diambil
manfaatnya (Muhfahroyin: 2009).

4. Pembelajaran Aktif Berbasis Keterampilan Abad 21

Pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad 21 merupakan
pembelajaran yang mencantumkan ke empat keterampilan abad 21 di
dalam proses belajar mengajar sehingga siswa menjadi lebih aktif,
kritis, berani berpendapat serta mampu bekerja dengan kelompok
dengan baik. Keterampilan ini perlu di implementasikan guru dalam
proses pembelajaran agar kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.
Junedi dkk (2020) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa pembelajaran
abad 21 merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered). Dalam kurikulum 2013 saat ini
sebenarnya telah mengadopsi keterampilan abad 21 melalui sutu
pendekatan saintifik. Penerapan keterampilan abad 21 dalam
pembelajaran kurikulum 2013 akan memberikan dampak yang luar
biasa bagi siswa untuk menghadapi tantangan hidup abad 21 (Lina, dkk:
2018).

Implementasi pembelajaran aktif berbasis abad 21 dimulai dari
keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dalam
pembelajaran merupakan proses penyampaian gagasan atau pikiran
siswa kepada orang lain baik dalam bentuk lisan maupun tulisan seperti
menyampaikan pendapat, mempresentasikan hasil percobaan atau
melaporkan hasil diskusi. Selanjutnya keterampilan berkolaborasi
adalah proses pertukaran gagasan antar siswa, berdiskusi memecahkan
suatu permasalahan atau menanggapi ide/pendapat orang lain.

Septika dan Rendi (2018) menyampaikan bahwa siswa perlu dilatih
keterampilan berpikir kritis dengan menganalisis informasi yang telah
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diperolehnya. Selain itu siswa juga perlu mempunyai keterampilan
memecahkan  masalah  dalam  pembelajaran  dengan  cara
mengidentifikasi, mengevaluasi dan mempertimbangkan solusi
pemecahan masalahnya. Siswa harus mampu mencari solusi pemecahan
masalah dengan cara yang bervariatif dan aktif. Dari pernyataan
tersebut, ketrampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah ini siswa
diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan (doing) atau
mengamati saat proses pembelajaran berlangsung dapat berupa kegiatan
melakukan pengamatan pada saat melakukan percobaan, berwawancara
untuk memecahkan permasalahan yang ada melalui panduan lembar
kerja siswa. Terakhir adalah ketrampilan kreativitas berupa proses
mengolah dan menganalisa informasi yang diperoleh siswa dengan
mengimplementasikan konsep tersebut berdasarkan referensi yang ada
pada kehidupan nyata serta mampu mencari solusi penyelesaiannya
(Junedi: 2020). Pada keterampilan kreativitas dan inovasi ini siswa
dipacu untuk mampu menerapkan konsep yang sedang dipelajari dalam
situasi baru berupa praktikum lanjutan atau menghasilkan suatu produk.
Septikasari dan rendi (2018) menyatakan bahwa produk yang dihasilkan
siswa baik secara individu maupun kelompok akan memberikan
pengalaman baru bagi siswa dalam hal proses menemukan dan
menciptakan selain itu kegiatan tersebut sangat sejalan dengan
pendekatan saintific pada kurikulum 2013 sebagai capaian akhir
pembelajaran.

5. Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan segala tindakan yang dirancang oleh guru
untuk membantu proses belajar siswa dengan memperhatikan kejadian-
kejadian yang secara langsung dialami oleh siswa. Miarso (1993)
menyatakan bahwa pembelajaran usaha pendidikan yang dilaksanakan
secara sengaja, dengan tujuan pendidikan yang telah terlebih dahulu
ditetapkan sebelum proses pembelajaran tersebut dilaksanakan, serta di
dalam pelaksanaanya terkendali. Proses pembelajaran adalah sebuah
kegiatan interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa di dalam
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kelas. Proses belajar di dalam kelas melibatkan dua kegiatan yaitu
kegiatan belajar dan kegiatan mengajar. Proses pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai keseluruhan kegiatan yang dirancang untuk
membelajarkan siswa. Di dalam satuan pendidikan, proses
pembelajaran  diselenggarakan  secara  interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menanatang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa. Dan di dalam proses belajar melibatkan dua kegiatan
yaitu kegiatan belajar dan kegiatan mengajar.

Beers (2012) mengatakan bahwa strategi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam mencapai keterampilan
abad 21 yaitu dengan memenuhi kriteria sebagai berikut: siswa diberi
kesempatan dan aktivitas belajar yang variatif, siswa dapat
menggunakan pemanfaatan teknologi untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran yang ingin dicapai, siswa juga diberikan sebuah
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran yang diberikan fokus
pada penyelidikan dan investigasi yang dilakukan oleh siswa, dan
lingkungan pembelajaran siswa bersifat koloboratif. Dengan hal
tersebut, memperjelas bahwa proses pembelajaran yang dapat
menyiapkan siswa memiliki kecakapan abad ke-21 yaitu menuntut
kesiapan guru di dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi di dalam proses pembelajaran. Guru memegang peran
sentral yaitu sebagai fasilitator pembelajaran. Sehingga siswa
difasilitasi oleh guru dalam penguasaan materi dengan berbagai sumber
belajar yang dipersiapkan. Guru hanya bertugas mengawal proses
pembelajaran berlangsung dalam penguasaan kompetensi, meskipun
pembelajaran berpusat pada siswa.

6. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang harus
dipersiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Zuhdan,
dkk (2011) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran adalah
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perlengkapan untuk melaksanakan proses pembelajaran yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan belajar mengajar.
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas agar proses
KBM dapat berjalan secara efektif dan terarah. Perencanaan
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu
pada standar isi. Selain dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan
penyiapan media dan sumber belajar serta perangkat penilaian.
Perangkat pembelajaran yang dianalisis dalam penelitian ini adalah RPP
dan LK.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Abad 21

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisaisan pebelajaran untuk
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus (Nanag Hanifah dan Cucu Suhana: 2012). Hal
ini sejalan dengan Masitah (2018) bahwa RPP adalah rencana
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok
atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mecakup beberapa
hal yaitu:

(1) Data sekolah, mata pelajaran, kelas/semester

(2) Materi pokok

(3) Alokasi waktu

(4) Tujuan pembelajaran, KD, indicator pencapaian kompetensi
(5) Materi pembelajaran; metode pembelajaran

(6) Media, alat dan sumber belajar

(7) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

(8) Penilaian

RPP berbasis keterampilan abad 21 dapat diartikan bahwa dalam
langkah-langkah pembelajarannya Nampak adanya indikator 4C yaitu:
kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication), kreativitas
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(creativity), dan berpikir kritis (critical thinking). Penyusunan RPP
harus mengakomodasi pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa.
Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan harus menunjukkan
keaktifan siswa dalam belajar. Langkah-langkah pembelajaran yang
dikembangkan mengacu pada peran guru dan siswa. Siswa melakukan
konstruksi atas pengetahuan yang dipelajarinya. Guru memberikan
pendampingan agar siswa mampu berproses dalam pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan gaya belajarnya. Beberapa aktivitas siswa yang
harus ada dalam pembelajaran aktif dan berbasis siswa adalah : 1) siswa
secara aktif melakukan pengamatan sebagai langkah dalam mencari
informasi dengan dipandu oleh pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan
oleh guru maupun dibuat sendiri; 2) siswa melakukan pemahaman
terhadap materi pembelajaran melalui kegiatan diskusi dengan teman,
membuat “produk”, dan/atau mempresentasikan hasil belajar; 3) guru
melakukan penguatan dengan memastikan pemahaman siswa; 4) guru
melakukan pengecekan terhadap penguasaan materi siswa.

2. Lembar Kerja Berbasis Abad 21

Depdiknas menyampaikan definisi terkait lembar kerja yang
digunakan dalam pembelajaran. Lembar kerja merupakan lembaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Masitah: 2018).
Tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus mengacu pada
kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa. Lembar kerja yang
dihasilkan menarik dan sistematis dapat membantu siswa untuk belajar
lebih aktif secara individu atau dalam kelompok. Lembar kerja
merupakan salah satu bahan ajar yang sering digunakan oleh guru di
dalam kegiatan instruksional. Dan di dalam lembar kerja guru tidak
memberikan sebuah jawaban akan tetapi siswa diharapkan dapat
menyelesaikan, menjawab serta memecahkan permasalahan yang ada,
tentunya dengan bimbingan ataupun petunjuk yang diberikan oleh guru
secara lisan ataupun tertulis di dalam lembar kerja, sehingga lembar
kerja ini dapat meningkatkan kreatifitas, berpikir kritis, dan aktifitas
belajarnya dapat bermakna. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
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aktivitas dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. LK
berbasis keterampilan abad 21 memuat indikator 4C: kolaborasi
(collaboration), komunikasi (communication), kreativitas (creativity),
dan berpikir kritis (critical thinking).

Lembar kerja dapat digunakan guru untuk melakukan penilaian
hasil. Penilaian dapat dilakukan dengan tes, kuis, dan berbagai teknik
penilaian hasil lainnya. Penilaian hasil dari sisi ranah keterampilan
dilakukan dengan menilai kinerja. Kinerja atau hasil belajar bisa berupa
presentasi hasil belajar dengan berbagai macam bentuk, seperti
menyampaikan secara lisan, membuat poster, membuat laporan,
menulis catatan ringan dan berbagai bentuk presentasi lainnya.

Mengajar dengan menggunakan LKS ternyata semakin populer
terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan
menggunakan LKS (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis: 1992),
antara lain:

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya
mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi
“siswa sentris”.

2) Membantu guru mengarahkan siswanyauntuk dapat menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok
kerja.

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa
terhadap alam sekitarnya.

4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai
sasaran belajar.

B. Kajian Penelitian Terpadu

1. Febriani, Suci Ramadhanti dan Sri Masyitah. 2019. Analisis
Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Proses Pembelajaran Bahasa
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Arab Di Sekolah Dasar. Jurnal Prosisidng Konferensi Nasional
Bahasa Arab V Malang 5 Oktober 2019. ISSN : 2597-5242

Keterampilan abad ke-21 dapat terpenuhi dengan menitik beratkan
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu menggunakan
pembelajaran aktif. Penelitian tersebut focus pada pembelajaran Bahasa
Arab. Oleh karena itu, peneliti berusaha menganalisis keterampilan
abad ke-21 dalam proses pembelajaran matematika dan IPA di sekolah
dasar.

2. Hasanah, Uswatun. 2018. Strategi Pembelajaran Aktif Untuk
Anak Usia Dini, Insania, Vol 23, No 2, Juli-Desember 2018

Guru harus mampu membuat suasana proses pembelajaran
bervariasi dan berpusat pada peserta didik sehingga, membuat anak
menjadi aktif dalam memahami materi, dapat saling berinteraksi,
bertanya, dan mengemukakan gagasan. Dengan adanya pembelajaran
aktif di dalam kelas membuat siswa cepat tanggap dan lebih cepat
memahami materi serta anak menjadi tidak bosan karena
pembelajarannya sangat menyenangkan. Fokus penelitian tersebut pada
anak usia dini. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan
pembelajaran aktif pada anak sekolah tingkat dasar.

3. Rafianti, Isna, Nurul Anriani dan Khairida Iskandar. 2018.
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DALAM MENDUKUNG KEMAMPUAN
ABAD 21, KALIMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika,
Volume 3, No 1, November 2018, hal. 123-138.

Kesuksesan siswa tergantung pada kecakapan abad 21. Kecakapan-
kecakapan tersebut diantaranya adalah kecakapan berkolaborasi,
kecakapan berkomunikasi, berpikir kreatif dan kecakapan memecahkan
masalah (problem solving) melalui berpikir kritis (critical thinking).
Semua kecakapan ini dapat dimiliki oleh siswa apabila guru mampu
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mengembangkan suatu perangkat pembelajaran. Perangkat yang
dikembangkan berupa RPP dan LK pada pembelajaran Matematika.
Pada penelitian ini, kami fokus pada dua mapel yaitu matematika dan
IPA.

4. Fajri, Muhammad. 2017. Kemampuan Berpikir Matematis
Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar,
LEMMA, VOL III, NO. 2, JUNI 2017

Pembelajaran abad 21 memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana sebuah situasi yang dikondisikan sebagai bentuk proses
pembelajaran yang ideal. Dalam proses pembelajaran matematika,
siswa dilatih bagaimana cara berpikir dan bernalar dalam menarik suatu
kesimpulan melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen.
Penelitian tersebut focus pada kemampuan berpikir matematis di
sekolah dasar. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menerapkan
pada kemampuan kemampuan berpikir matematis dan keterampilan
proses sains.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yaitu pendekatan berdasarkan berbagai sumber, setelah data didapat data
akan di catat, dikumpulan dan terakhir data akan disimpulkan (Sudjana:
2007). Adapun penelitian ini meneliti tentang pembelajaran aktif berbasis
keterampilan Abad 21 di Guru kelas 4,5,6 mapel matematika dan [PA
MI Mitra UIN Walisongo Semarang.

B. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati dengan teliti dan
sistematis dengan tujuan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah: 2012).
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi
terbuka. Dimana keberadaan pengamat diketahui oleh subjek yang
diteliti, dan subjek memberikan kesempatan kepada pengamat untuk
mengamati peristiwa yang terjadi secara langsung. Proses ini lakukan
dengan cara pengamat berperan dengan keterlibatan pasif, artinya
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peneliti tidak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku
yang diamatinya, dan juga tidak melakukan suatu interaksi sosial
dengan pelaku yang diamati (Gunawan: 2013).

Observasi pada penelitian deskriptif analisa ini peneliti gunakan
untuk menyelidiki penerapan pembelajaran aktif berbasis keterampilan
abad 21 pada guru guru kelas 4, 5 dan 6 mapel IPA dan matematika di
MI mitra UIN Walisongo pada proses pembelajaran di kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulkan data dengan cara
mencatat dari sumber yang didapat menjadi catatan bahan dokumentasi
yang sudah ada dan mempunyai kecocokan dalam tujuan penelitian
(Sudijono: 2011). Dokumen yang peneliti gunakan adalah dokumen
yang terkait penelitian. Dimana dokumen ini berupa RPP dan lembar
kerja pada mapel IPA dan matematika kelas 4, 5, dan 6 di MI Mitra UIN
Walisongo.

3. Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang keterampilan abad 21 dan
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih jauh dan mendalam
pada jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiono: 2010).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
mendalam. Wawancara mendalam merupakan wawancara yang tak
berstruktur. Dikatakan tak berstruktur karena wawancara ini bersifat
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman dalam melakukan
wawancara yang telah tersusun secara sistematis. Pedoman wawancara
hanya garis-garis besar yang akan peneliti tanyakan (Nasution: 1996).
Wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka dengan
menggunakan pertanyaan yang diawali dengan kata apa, bagaimana dan
mengapa. Pertanyaan terbuka mampu mendorong terwawancara untuk
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berbicara sebebas dan sebanyak yang diinginkan. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh data yang mendalam (Herdiansyah: 2012).
Wawancara dilakukan peneliti untuk memperkuat data yang telah
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi terkait keterlaksanaan
keterampilan abad 21 dalam pembelajaran.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru kelas 4, 5, dan 6 di MI mitra UIN
Walisongo. MI mitra UIN Walisongo yaitu MI Nashrul Fajar, MI
Taufiqiyah, MI Tarbiyatul Khairat, dan MI Al Khoirriyah 02.

D. Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin validasi temuan digunakan uji keabsahan data.
Triangulasi data digunakan untuk uji keabsahan data pada penelitian
kualitatif (Sumasno: 2016). Pendekatan multimetode yang dilakukan
peneliti pada saat melakukan pengumpulan data dan analisis data
merupakan hakikat dari triangulasi. Jika fenomena yang diteliti dapat
dipahami dengan baik maka kebenaran didapat dari berbagai sudut
pandang. Triangulasi data merupakan usaha mengecek kebenaran dari
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang untuk
mengurangi bias yang terjadi saat pengumpulan data dan analisis data
(Rahardjo: 2010).

E. Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif yaitu upaya menata, mencari
secara sistematis dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Dari pengertian itu,
tersirat beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu (a)
mengumpulkan data dilapangan, (b) catatan dilapangan merupakan
hasil temuan akan ditata secara sistematis, (c) melakukan penyajian
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temuan dari lapangan, (d) mencari makna secara terus menerus sampai

tidak ada lagi makna lain yang memalingkannya. Analisis data dalam

penelitian kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan dan verifikasi (Rijali: 2018).

a.

Reduksi Data adalah proses memilihan dan memusatkan data
dilapangan dari catatan-catatan yang tertulis. Proses ini akan
terus menerus berlangsung selama penelitian berjalan bahkan
sampai data-data terkumpul semua sebagaimana terlihat dari
kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti

Penyajian Data adalah merangkai sekumpulan informasi untuk
memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
lebih lanjut. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan
bagan.

Penarikan Kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Kesimpulan mula-mula masih belum
jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk
merincikan sebuah analisis yang kompleks menjadi sebuah
analisis yang lebih rinci. Proses penarikan kesimpulan tidak
sekali jadi, melainkan berinteraksi secara bolak balik. Baru
kemudian data disajikan, dan kemudian disimpulkan dan
diverifikasi (Rijali: 2018).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Pembelajaran Aktif Berbasis
Keterampilan Abad 21 pada Guru MI Mitra UIN Walisongo
Semarang” dilaksanakan pada bulan Juli-September tahun 2021
dengan subjek penelitian adalah guru kelas 4, 5, dan 6 di MI mitra
UIN Walisongo. MI mitra UIN Walisongo yaitu MI Nashrul Fajar,
MI Taufiqiyah, MI Tarbiyatul Khairat, dan MI Al Khoirriyah 02.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data primer yang ada
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data
primer meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
kerja (LK), proses pembelajaran dan wawancara dengan guru terkait
keterlaksanaan pembelajaran berbasis abad 21.

Penelitian terkait analisis keterlaksanaan keterampilan abad 21 pada
MI Mitra dapat dilihat pada Tabel berikut.

a. MI Taufigiyah

> KELAS4
Kelas MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
4 Matematika RPP vv | vV v vv
LK vv | v vv | vv
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Proses vv vv vv v

Pembelajaran

Wawancara vv | vv | vv | vV
IPA RPP vv vv v v

LK vv v v Vv

Proses vv vv vv v

Pembelajaran

Wawancara vv | vv | vv | vV

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas IV di MI Taufuqiyah belum memenuhi prinsip
pembelajaran abad 21, dikarenakan pada guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan
(Creativity). Akan tetapi guru sudah menerapkan indikator 4C lainnya
yaitu dalam proses pembelajaran guru terlihat meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan atau percobaan pada pembelajaran yaitu mendiskusikan
mengenai kelipatan bilangan cacah (Collaboration), guru juga sudah
meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya dan
menyampaikan kesimpulan pembelajaran (Communication). Guru juga
sudah terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya sendiri yaitu
menjelaskan arti dari kelipatan dan guru juga sudah mengajak siswa
untuk menjawab dan memecahkan suatu permasalahan dengan
pengisian LK (Critical Thinking dan Problem Solving).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas IV di MI Taufigiyah belum memenuhi prinsip keterampilan
abad 21. Pada RPP yang disusun terlihat guru belum menerapkan
indikator-indikator keterampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran
secara maksimal. Dalam RPP guru belum meminta siswa untuk
mengajukan beberapa pertanyaan, namun siswa sudah berusaha untuk
menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri.
Dalam hal ini, indicator critical thinking belum terlaksana dengan baik.
Akan tetapi guru sudah menerapkan indikator collaboration dengan
baik dalam kegiatan pembelajaran yaitu siswa sudah diminta untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan kepada siswa pada pembelajaran secara
berkelompok. Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk
menyampaikan hasil diskusi dan menyampaikan kesimpulan
pembelajaran. Guru juga sudah berusaha menerapkan indikator
Creativity yaitu siswa sudah diberikan kesempatan untuk mencari
informasi secara mandiri yaitu dengan mengamati video yang diberikan
oleh guru, serta menjawab memecahkan suatu permasalahan (Problem
Solving).

Lembar Kerja pada proses pembelajaran matematika dan IPA kelas
IV di MI Taufiqiyah belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21.
Pada Lembar Kerja yang dibuat, guru terlihat sudah meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan kegiatan
percobaan pada proses pembelajaran secara kelompok. Guru juga terlihat
sudah memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya dan di dalam LK siswa diberikan tugas yang
menuntut kreativitas. Dalam Lembar Kerja yang dibuat terlihat guru
sudah memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan diberikan kesempatan untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan. Pada lembar kerja yang dibuat, guru mengajak siswa untuk
aktif menyampaikan hasil diskusinya, namun siswa belum diberikan
kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Jadi dapat
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dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran matematika
kelas IV di MI Taufigiyah belum berbasis keterampilan abad 21 secara
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Taufigiyah Semarang kelas IV, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran di awali
dengan pemberian pengantar oleh guru terkait materi yang akan
dipelajari. Setelah itu siswa diminta untuk mengucapkan perkalian secara
bersama-sama. Guru menjelaskan mengenai materi kelipatan. Siswa
sudah terlihat mengajukan pertanyaan terkait materi atau hal-hal yang
belum dipahami oleh siswa. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk
mencari informasi materi secara mandiri dengan mengerjakan lembar
kerja yang dibagikan oleh guru. Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, lembar kerja pertama dikumpulkan kepada guru.
Selanjutnya, guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Guru
memberikan sebuah kegiatan berdiskusi kepada kelompok berupa
pengerjaan lembar kerja yang telah dibagikan oleh guru. Setelah semua
kelompok selesai menyelesaikan tugas kelompoknya, salah satu
perwakilan dari anggota kelompok diminta untuk berkunjung
kekelompok lain untuk mengamati dan memberikan penilaian. Setelah
itu, siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya. Siswa juga
sudah mampu menjelaskan secara sederhana materi yang telah dipelajari
sekaligus dijadikan sebagai penyampaian kesimpulan pembelajaran. Pada
proses pembelajaran ini siswa belum terlihat untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Taufigiyah Semarang kelas IV, proses pembelajaran dilakukan secara
tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran di awali dengan pemberian
pengantar oleh guru terkait materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan mengenai materi perambatan bunyi. Siswa sudah diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait materi atau hal-hal
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yang belum dipahami oleh siswa. Setelah itu, siswa diberi kesempatan
untuk mencari informasi materi secara mandiri dengan mengerjakan
lembar kerja yang dibagikan oleh guru. Setelah semua siswa selesai
mengerjakan, lembar kerja pertama dikumpulkan kepada guru.
Selanjutnya, guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Guru
memberikan sebuah kegiatan praktik mengenai perambatan bunyi
melalui media perambatan benda padat secara berdiskusi dengan
kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai menyelesaikan tugas
kelompoknya, selanjutnya siswa menyampaikan hasil diskusinya di
depan kelas. Siswa juga diberi kesempatan oleh guru untuk menjelaskan
secara sederhana materi yang telah dipelajari pada hari ini sekaligus
dijadikan sebagai penyampaian kesimpulan pembelajaran. Dan pada
proses pembelajaran ini guru belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4
MI Taufiqiyah Semarang, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran, mengajukan beberapa pertanyaan, menjelaskan kembali
materi yang sudah dipelajari, dan menjawab memecahkan suatu
permasalahan yang ada.

Keterampilan abad 21 pada guru kelas IV di MI Taufigiyah
berdasarkan indikator menyatakan bahwa keempat indikator sudah
nampak pada RPP, LK, dan Proses Pembelajaran dengan Indikator yang
sudah terlaksana dengan baik adalah indikator collaboration disusul
indikator communication. Indikator creativity dan critical thinking
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masih perlu ditingkatkan kembali karena masih terdapat point-point

dalam indicator tersebut belum terlaksana.

» KELASS
KELAS MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
5 Matematika RPP Vv Vv v v
LK Vv 4 v Vv
Proses
Pembelajaran
Wawancara Vv vV vV vV
IPA RPP Vv Vv Vv
LK
Proses
Pembelajaran
Wawancara v vV vV vV

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang

disusun oleh guru kelas V di MI Taufiqiyah belum memenuhi prinsip
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pembelajaran abad 21, dikarenakan pada proses pembelajaran guru belum
meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran
(Communication). Guru belum meminta siswa untuk mengajukan
beberapa pertanyaan (Creativity), dalam RPP belum nampak aktivitas
siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya sendiri
(Critical Thinking). Akan tetapi, dalam kegiatan pembelajaran guru sudah
menerapkan indikator 4C lainnya, yaitu dengan guru sudah meminta
siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok di awal
kegiatan pembelajaran dan guru sudah memberikan kegiatan
pembelajaran secara berkelompok berupa kegiatan menimbang berat
badan menggunakan alat pengukur berat badan lalu hasilnya dicatat
(Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas, dan meminta siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan dengan memberikan
kegiatan kelompok dan menyajikan data menjadi tabel dan merubah
menjadi diagram batang dan garis, setelah melakukan kegiatan
pengukuran berat badan (Problem Solving).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun
oleh guru kelas V belum memenuhi prinsip keterampilan abad 21. Pada
RPP yang dibuat terlihat guru belum menerapkan indikator-indikator
keterampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran. Dalam RPP yang
dibuat guru tidak terihat meminta siswa untuk saling berdiskusi
bekerjasama dalam kelompok dan guru tidak memberikan kegiatan
percobaan kepada siswa dalam pembelajaran secara kelompok. Guru juga
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Dalam RPP
yang dibuat, guru hanya menerapkan indikator Creativity , Critical
Thinking dan Problem Solving. Siswa sudah diberikan kesempatan untuk
mencari informasi materi secara mandiri dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan (Creativity). Guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara
sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri setelah mengamati
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jawaban pertanyaan-pertanyaan yang siswa ajukan terkait sistem
pernapasan, dan juga guru meminta siswa untuk menjawab memcahkan
suatu permasalahan (Critical Thinking dan ProblemSolving).

Lembar Kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V
diMI Taufigiyah belum sepenuhnya memenubhi prinsip keterampilan abad
21. Pada lembar kerja yang dibuat, guru terlihat sudah meminta siswa
untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan pada pembelajaran secara berkelompok. Guru juga
sudah memberikan pertanyaan yang menuntut siswa untuk berpikir kritis
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan dalam lembar kerja. Guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampikan hasil
diskuisnya namun siswa belum diminta untuk menyampikan hasil
kesimpulan. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar kerja pada proses
pembelajraan matematika kelas V di MI Taufigiyah belum berbasis
keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5
MI Taufiqiyah Semarang, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan
menjawab memecahkan suatu permasalahan yang ada. Meskipun ada
beberapa kegiatan seperti berdiskusi, melakukan kegiatan atau percobaan
secara berkelompok itu belum terlaksana sepenuhnya, karena masih
melakukan pembelajaran secara daring. Sehingga kegiatan tersebut tetap
ada, tetapi secara individu.

RPP dan LK Matematika nampak adanya indikator 4C, proses
pembelajaran belum teramati dan wawancara menyatakan semua
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indikator 4C dilaksanakan. RPP dan LK IPA indikator kolaborasi tidak
nampak karena pembelajaran masih dilakukan daring. LK dan proses
pembelajaran belum teramati, dan wawancara menyatakan semua
indikator dilaksanakan. Dari table tersebut dapat terlihat dengan adanya
pembelajaran daring mengakibatkan kegiatan collaboration terhambat
dan tidak dapat terlaksana.

> KELAS®6
KELAS MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
6 Matematika | RPP vv | vv | Vv Vv
LK vl vv | v Vv
Proses vv v vv vv
Pembelajaran
Wawancara vv | vv | vv | vV
IPA RPP vv | vv | vV Vv
LK vl vv | v Vv
Proses vv v vv vv
Pembelajaran
Wawancara vv | vv | vv | vV
Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
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3: Creativity
4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas VI belum memenuhi prinsip pembelajaran abad
21, karena dalam kegiatan pembelajaraan guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan
(Creativity). Akan tetapi guru sudah menerapkan indikator 4C lainnya,
yaitu dengan guru sudah meminta siswa untuk bekerjasama saling
berdiskusi dalam kelompok dan di dalam RPP guru juga sudah
memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaraan secara
berkelompok. Percobaan yang dilakukan adalah mengukur berat badan
menggunakan timbangan, lalu hasilnya dicatat dalam tabel
(Collaboration). Guru juga sudah meminta siswa untuk menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas, dan menyampaikan kesimpulan
pembelajaran diakhir pembelajaran (Communication). Guru juga sudah
terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara
sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri dan meminta siswa
untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun
oleh guru kelas VI di MI Taufigiyah hampir memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Pada RPP yang dibuat guru sudah menerapkan
indikator-indikator keterampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran.
Siswa sudah diminta untuk saling bekerjasama berdiskusi dalam
kelompok dan memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok yaitu percobaan tentang cara membuat magnet
(Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusinya dengan dipresentasikan secara bergiliran
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat
siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk mengajukan
beberapa pertanyaan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan meminta siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan
(Critical Thinking dan Problem Solving). Hanya saja dalam RPP yang
dibuat guru belum menerapkan indikator Creativity yaitu guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi materi
secara mandiri.

Lembar Kerja pada proses pembelajaran matematika yang dibuat
oleh guru kelas VI di MI Taufigiyah belum sepenuhnya memenuhi
prinsip ketrampilan abad 21. Karena pada Lembar Kerja yang dibuat,
guru belum sepenunya menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad
21, dalam Lembar Kerja terlihat guru sudah meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan guru sudah
memberikan  kegiatan atau  percobaan pada  pembelajaran
(Collaboration). Di dalam Lembar Kerja guru juga sudah terlihat
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan
suatu permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving). Guru
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya namun belum memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya melainkan
tugas yang ada pada Lembar Kerja sudah terstruktur. Jadi dapat dikatakan
bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI
belum berbasis ketrampilan abad 21 khususnya pada indicator Creativity
belum terlaksana dengan baik.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas VI di MI
Taufigiyah belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah meminta siswa untuk bekerjasama
saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan kegiatan atau
percobaan pada pembelajaran secara berkelompok. Siswa juga sudah
diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya.
Di dalam Lembar Kerja siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru
untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran dengan cara
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menuliskannya di bagian akhir Lembar kerja. Lembar Kerja yang dibuat
oleh guru juga sudah memberikan pertanyaan yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh
guru untuk menjawab suatu permasalahan. Akan tetapi, di dalam Lembar
Kerja guru belum terlihat memberikan kebebasan kepada siswa dalam
mennentukan cara menyelesaikan tugasnya dan di dalam Lembar Kerja
Guru juga belum memberikan tugas yang menuntut daya kreativitas
siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses
pembelajaran IPA kelas VI di Mi Taufigiyah belum sepenuhnya berbasis
keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Taufigiyah Semarang kelas VI, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran diawali
dengan siswa sudah diberikan kesempatan untuk mencari informasi
materi secara madiri dengan membaca materi yang ada di buku siswa.
setelah siswa melakukan kegiatan membaca, guru melakukan tanya
jawab dengan siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
setelah melakukan kegiatan membaca dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi, pemberian
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tidak hanya
dilakukan di awal proeses pembelajaran tetapi beberapa kali di dalam
proses pembelajaran. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk siswa berdiskusi
dengan kelompoknya mengenai materi pengolahan data dan kegiatan ini
dimaksudkan untuk pemberian kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan masalah melalui soal-soal yang terdapat pada
lembar kerja yang dibagikan oleh guru. Kegiatan yang harus dilakukan
oleh siswa adalah menimbang berat badan anggota kelompok dengan alat
pengukur berat badan (timbangan). Dan memasukkan datanya ke dalam
tabel untuk disajikan ke dalam bentuk diagram batang dan diagram garis.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas kelompoknya, siswa
sudah diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya. Guru
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memberikan penguatan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari
dan guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kembali secara sederhana materi yang telah dipelajari menggunakan
bahasanya sendiri. Kegiatan tersebut juga dimaksudkan untuk
penyampaian kesimpulan pembelajaran yang telah dipelajari di hari ini.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di
MI Taufigiyah Semarang kelas VI, proses pembelajaran dilakukan secara
tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran diawali dengan siswa sudah
diberikan kesempatan untuk mencari informasi materi secara mandiri
dengan membaca materi yang ada dibuku siswa. Setelah siswa membaca
materi, guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengukur
pemahaman siswa setelah membaca materi. Dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi,
pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tidak
hanya dilakukan di awal proeses pembelajaran tetapi beberapa kali di
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk
memastikan bahwa siswa memahami materi yang dipelajari. Selanjutnya,
guru membentuk siswa menjadi bebera kelompok. Pembentukan
kelompok ini bertujuan untuk pemberian kegiatan berupa percobaan
pembuatan rangkaian listrik paralel dan seri menggunakan bahan yang
sudah dibawa oleh siswa dan yang sudah tersedia di sekolah. Setelah
siswa selesai melakukan kegiatan percobaan tersebut secara
berkelompok, siswa diminta untuk membandingkan rangkaian listrik
pralalel dan rangkaian listrik seri, dan setelah melakukan kegiatan
percobaan secara berkelompok dan membandingkan antara rangkaian
listrik paralel dan seri, siswa sudah diberikan kesempatan untuk
menjawab memecahkan suatu masalah dengan pengisian lembar kerja
yang sudah dibagikan oleh guru. Pengisian lembar kerja dilakukan secara
individu. Setelah itu, siswa sudah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil dari kegiatan percobaan tersebut. Guru memberikan
penguatan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari dan guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali secara
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sederhana materi yang telah dipelajari menggunakan bahasanya sendiri.
Kegiatan tersebut juga dimaksudkan untuk penyampaian kesimpulan
pembelajaran yang telah dipelajari di hari ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas
6 MI Taufiqiyah Semarang, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan
menjawab memecahkan suatu permasalahan yang ada. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa unutk mengajukan beberapa
pertanyaan, akan tetapi siswa masih belum terlalu aktif dalam
memanfaatkan kesempatan yang telah diberikan oleh gurunya.

Keterampilan abad 21 pada guru kelas VI di MI Taufigiyah
berdasarkan indikator menyatakan bahwa keempat indikator nampak
pada RPP, LK, dan proses pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Tarbiyatul Khairat

> KELAS 4
KELAS | MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
4 Matematika | RPP Vv vv | v
LK vv v v v
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Proses
Pembelajaran

Wawancara vv vv | vV v

IPA RPP Vv vv | v
LK v v v
Proses
Pembelajaran

Wawancara vv vv | vV v

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas IV di MI Tarbiyatul Khairat belum memenuhi
prinsip keterampilan abad 21, karena guru tidak menerapkan indikator-
indikator pembelajaran abad 21 yaitu di dalam RPP tidak terlihat guru
memberikan kegiatan atau percobaan kepada siswa secara berkelompok
(Collaboration). Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil pembelajaran (Communication), didalam RPP
guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
beberapa pertanyaan (Creativity), guru juga tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara sederhana
menggunakan bahasanya sendiri dan tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan (Critical
Thinking dan Problem Solving).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun
oleh guru kelas IV di MI Tarbiyatul Khairat belum memenuhi prinsip
keterampilan abad 21, karena pada RPP yang dibuat, guru belum
menerapkan seluruh indikator-indikator keterampilan abad 21 dalam
kegiatan pembelajaran. Pada RPP yang dibuat, terlihat guru sudah
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan
memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran seara kelompok
(Collaboration). Guru juga sudah memberikan kesempatan kepaada
siswa untuk menyampaikan hasil diskusinyanya, dan memberikan
kesempatan untuk mencari informasi materi secara mandiri. Akan tetapi
dalam RPP yang dibuat, guru terlihat tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan kesimpuan pembelajaran, guru juga
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan (Creativity). Dalam RPP juga tidak terlihat siswa sudah
diberikan kesempatan untuk menjelaskan secara sederhana dengan
menggunakan bahasanya sendiri dan tidak memberikan kesempatan
untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan (Critical thinking)
sehingga RPP yang dibuat belum memenuhi keterampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas IV di
MI Tarbiyatul Khairat belum memenuhi prinsip keterampilan abad 21,
karena pada lembar kerja yang dibuat guru belum sepenuhnya
menerapkan indikator-indikator keterampilan abad 21. Pada lembar kerja
yang dibuat, terlihat guru sudah meminta siswa untuk berdiskusi saling
bekerjasama dalam kelompok dan memberikan kegiatan percobaan pada
proses pembelajaran secara berkelompok. Guru juga sudah memberikan
tugas yang meununtut kreativitas siswa dan memberikan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis. Lembar kerja yang dibuat oleh
guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
hasil diskusinya, namun belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan tidak memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan

39



tugasnya. Dalam lembar kerja yang dibuat, guru juga tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar kerja pada proses
pembelajaran matematika kelas IV di MI Tarbiyatul Khairat belum
berbasis keterampilan abad 21 khususnya pada indicator Creativity dan
Critical thinking dan problem solving.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas IV di MI
Tarbiyatul Khairat belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21.
Pada Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah meminta siswa untuk
bekerjasama slaing berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah
memberikan kegiatan atau percobaan pada pebelajaran secara
berkelompok. Dan siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru
untuk menyampaikan hasil diskusinya. Tidak hanya itu, guru juga
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya. Namun, di dalam Lembar Kerja guru belum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran, Lembar Kerja yang diberikan kepada siswa juga belum
menuntut daya kreativitas siswa, guru juga belum memberikan
pertanyaan yang mendorong siswa berpikir kritis, dan di dalam Lembar
Kerja guru juga belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa
Lembar Kerja pada proses pembelajaran IPA kelas IV di MI Tarbiyatul
Khairat belum sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4
MI Tarbiyatul Khairat, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
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pembelajaran, mengajukan beberapa pertanyaan, menjelaskan kembali
materi yang sudah dipelajari, dan menjawab memecahkan suatu
permasalahan yang ada. Meskipun pembelajaran yang dilakukan masih
daring, akan tetapi guru berusaha untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21 pada siswanya.

Pada mata pelajaran Matematika indikator berpikir kritis tidak
nampak di dalam RPP. Proses pembelajaran belum menunjukkan adanya
keterlaksanaan indicator 4c karena pembelajaran masih dilakukan secara
daring. Pada mata pelajaran IPA indikator berpikir kritis dan pemecahan
masalah tidak nampak pada RPP dan LK. Serta indikator 4C tidak
nampak pada proses pembelajaran karena masih dilakukan secara daring.

> KELASS
KELAS MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4

5 Matematika | RPP vv | vV
LK Vv
Proses
Pembelajaran
Wawancara

IPA RPP Vv

LK Vv
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Proses
Pembelajaran

Wawancara

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas V di MI Tarbiyatul Khairat belum memenuhi
prinsip keterampilan abad 21, karena dalam RPP yang dibuat belum
menerapkan indikator-indikator keterampilan aad 21. Yaitu guru tidak
terlihat meminta siswa untuk erdiskusi dalam kelompok dan tidak
memberikan kegiatan percobaan pada proses pembelajaran
(Collaboration), guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil diskusi dan menyampaikan kesimpulan
pembelajaran  (Communication), dalam RPP guru juga tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara
sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri dan terllihat guru
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawa
memecahkan suatu permasalahan (Critical Thinking dan Problem
Solvingi). Akan tetapi guru menerapkan indikkator Creativity pada
kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencari informasi materi secara mandiri dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru
kelas V di MI Tarbiyatul Khairat belum memenuhi prinsip ketrapilan

42



abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru belum menerapkan
indikator-indikator pada kegiatan pembelajaran. Dalam RPP yang
dibuat, terlihat guru tidak meminta siswauntuk bekerjasama saling
berdiskusi dalam kelompok dan tidak meberikan kegiatan percobaan
pada pembelajaran secara berkelompok (Collaboration). Guru juga
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran (Communication). Dalam
RPP yang dibuat, guru terlihat tidak meerikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya
sendiri dan tidak diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan. Guru hanya menerapkansatu
indikator saja yaitu Creativity, yaitu dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari informasi materi secara mandiri dengan
menyimak video pembelajaran yang diberikan oleh guru dan diberikan
kesempatan untuk mengajukan beberapa pertanyaan. Jadi dapat
dikatakan bahwa RPP IPA kelas V di MI Tarbiyatul Khairat belum
berbasis keterampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI
Tarbiyatul Khairat belum memenuhi prinsip keterampilan abad 21,
karena pada lembar kerja yang dibuat terlihat guru tidak meminta siswa
untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan tidak
memberikn kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara
berkelompok. Guru juga terlihat tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan hasil diskusi dan tidak memberikan
kesematan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran. Dalam lembar kerja yang dibuat, terlihat guru juga tidak
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar
kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI Tarbbiyatul
Khairat belum berbasis keterampilan abad 21.
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Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas V di
MI Tarbiyatul Khairat belum sepenuhnya memenuhi
keterampilan abad 21. Pada Lembar Kerja yang dibuat, guru
sudah terlihat memberikan kebebasan kepada siswa dalam
menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan guru juga sudah
terlihat memberikan tugas yang menuntut daya kreativitas
siswa. Namun, di dalam Lembar Kerja guru belum terlihat
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam
kelompok, guru juga belum terlihat memberikan kegiatan atau
percobaan pada pembelajaran secara berkelompok, guru juga
belum terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya, guru juga belum terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, guru juga belum terlihat
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, serta guru juga belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memecahkan suatu permaslaahan. Jadi
dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran
IPA kelas IV di MI Tarbiyatul Khairat belum sepenuhnya
berbasis keterampilan abad 21.Hampir semua indikator 4C
tidak nampak dikarenakan guru tidak mengikuti pelatihan
secara penuh.

> KELAS 6
KELAS MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
6 Matematika | RPP v | vV | vV | vV
LK vv | vv | vV v
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Proses vv vv vv vv
Pembelajaran

Wawancara vv | vv | vv | vV

IPA RPP vV | vV | Vv | vV
LK v | Vv | vV
Proses vv vv vv vv
Pembelajaran

Wawancara vv | vv | vv | vV

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas VI di MI Tarbiyatul Khairat sudah memenuhi
prinsip keterampilan abad 21, dengan dibuktikan bahwa RPP yang
dibuat telah menerapkan indikator 4C dalam proses pembelajaran. Di
dalam RPP terlihat guru meminta siswa untuk bekerjasama berdiskusi
dalam kelompok dan memberikan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok (Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya dan menyimpulkan
hasil pembelajaran (Communication). Dalam RPP terlihat siswa juga
sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk mencari informasi materi
secara mandiri dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai hal apa saja yang belum
jelas (Creativity). Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru
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untuk menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya
sendiri secara tertulis dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memcahkan suatu permasalahan mengenai luas lingkaran
(Critical Thinking dan Problem Solving).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelasVI di MI Tarbiyatul Khairat sudah memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru sudah
menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad 21 pada kegiatan
pembelajaran. Pada RPP yang dibuat guru terlihat sudah meminta siswa
untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan pada pembelajaran secara berkelompok
(Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru
untuk menyamaikan hasil diskusinya dan menyamaikan kesimpulan
pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat, guru juga
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan (Creativity). guru juga
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan memberikan kesempatan untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving). Jadi dapat
dikatakan bahwa RPP IPA kelas VI di MI Tarbiyatul Khairat sudah
berbasis keterampilan abad 21.

Lembar kerja matematika pada proses pembelajaran matematika
kelas VI di MI Tarbiyatul Khairat hampir memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Pada lembar kerja yang dibuat, terlihat guru
sudah meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam
kelompok dan sudah memberikan kegiatan percobaan pada proses
pembelajaran secara berkelompok. Guru juga terlihat sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampikan hasil
diskusinya dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran . dalam embar
kerja yang dibuat, guru juga sudah memberikan kebebasan kepada
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siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya yaitu dengan
mencari benda yang berada disekitarnya, guru juga sudah memerikan
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. Akan tetapi
dalam lembar kerja yang dibuat, terllihat guru tidak meberikan tugas
yang menuntut kreaivitas siswa dan tidak memberikan kesempatan
untuk menjawab memcahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan
bahwa lembar kerja pada prses pembelajaran mtematika kelas VI di MI
Tarbiyatul Khairat belum berbasis keterampilan abad 21.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas VI di MI Tarbiyatul Khairat sudah memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru sudah
menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad 21 pada kegiatan
pembelajaran. Pada RPP yang dibuat guru terlihat sudah meminta siswa
untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan pada pembelajaran secara berkelompok
(Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru
untuk menyamaikan hasil diskusinya dan menyamaikan kesimpulan
pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat, guru juga
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan (Creativity). guru juga
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan memberikan kesempatan untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving). Jadi dapat
dikatakan bahwa RPP IPA kelas VI di MI Tarbiyatul Khairat sudah
berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Tarbiyatul Khairat kelas 6, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran diawali
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dengan tanya jawab terkait jari-jari lingkaran, diameter lingkaran, dan
cara menentukan lingkaran yang dilakukan oleh guru kepada siswa
dengan menggunakan sebuah media berupa bangun lingkaran yang
terbuat dari kertas. Setelah itu, siswa dibagi menjadi bebera kelompok
oleh guru. Dan siswa diminta untuk melakukan sebuah kegiatan
percobaan secara berkelompok dengan mengukur sebuah benda yang
berbentuk lingkarang yang sudah siswa bawa dari rumah dan siswa
diminta untuk mencari diamter lingkaran, lalu mencari jari-jarinya serta
mencari luas dari lingkaran tersebut. Setelah siswa berdiskusi dengan
teman sekelompoknya, siswa sudah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas secara bergantian dari
kelompok 1 sampai kelompok 3. Setelah itu siswa sudah diberikan
kesempatan untuk mengajukan beberapa pertanyaan terkait hasil diskusi
yang dipresentasikan oleh temannya. Pemberian kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan tidak hanya dilakukan oleh guru di
awal proses pembelajaran tetapi juga di dalam proses pembelajaran
lainnya. Selanjutnya, guru memberikan lembar kerja yang kedua untuk
dikerjakan oleh siswa secara berkelompok juga, pada kegiatan ini guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan, karena pada lembar kerja kedua guru
memberikan beberapa bentuk pertanyaan untuk diselesaikan oleh siswa.
Pada kegiatan ini guru juga memberikan pendampingan kepada
kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal yang ada di lembar kerja. Setelah siswa menyelesaikan lembar
kerja yang kedua, siswa kembali diminta untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas dan memberi kesempatan kembali kepada
siswa yang lain untuk mengajukan pertanyaan terkait materi atau hasil
yang dipresentasikan. Lalu, guru juga memberikan soal untuk
dikerjakan secara individu oleh siswa, hal tersebut dilakukan untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi lingkaran. Pada akhir
pembelajaran guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan penyampaian kesimpulan
pembelajaran dilakukan dengan menjelaskan secara sederhana dengan

48



bahasanya sendiri dan penyampaian kesimpulan dilakukan secara
tertulis dibuku masing-maisng. Akan tetapi, pada proses pembelajaran
yang dilakukan guru belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencari informasi materi secara mandiri.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran [IPA di MI
Tarbiyatul Khairat kelas VI, proses pembelajaran dilakukan secara tatap
muka di sekolah. Proses pembelajaran diawali dengan pembentukan
kelompok oleh guru. Tugas yang diberikan oleh guru yaitu setiap
kelompok diminta untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin,
mencatatnya, dan mendiskusikannya dalam kelompok. dan pada
kegiatan ini guru sudah menyiapkan gambar tumbuhan beserta
informasi tentang cara tumbuhan tersebut beradaptasi. Hal tersebut juga
sudah termasuk siswa sudah diberikan kesempatan untuk mencari
informasi materi secara berkelompok bukan mandiri. Setelah
berdiskusi, siswa diminta untuk memilih dua jenis tanaman lalu dicatat
terkait ciri tanaman tersebut serta bagaimana tanaman tersebut
beradaptasi. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian.
Dalam kegiatan ini guur juga memberikan kesempatan kepada sisw
auntuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari.
Dengan adanya kerjasama secara berkelompok dan siswa diminta untuk
mencatat dan lain-lain, hal tersebut sudah termasuk ke dalam pemberian
kesempatan oleh guru kepada siswa untuk menjawab memecahkan
suatu permasalahan. Pada akhir pembelajaran guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran dan penyampaian kesimpulan pembelajaran dilakukan
dengan menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya sendiri dan
penyampaian kesimpulan dilakukan secara tertulis dibuku masing-
masing.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 6
MI Tarbiyatul Khairat, guru sudah mengembangkan keterampilan abad
ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru sudah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah yang
ada, guru memberikan kegiatan atau percobaan secara berkelompok,
dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
hasil diskusi. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan dan menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari. Pada
saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa
terlihat antusias dan aktif. Dan di dalam pembelajaran guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan berupa soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa.

Keterampilan abad 21 pada guru kelas 6 MI Tarbiyatul Khairat
berdasarkan indikator menyatakan bahwa keempat indikator
keterampilan abad 21 nampak pada RPP, LK, dan proses pembelajaran.

c¢. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Al Khoiriyah 2

» KELAS 4

Matematika

LK v
Proses v v
Pembelajaran
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Wawancara v vv | vv
IPA RPP v v v
LK v v
Proses v v
Pembelajaran
Wawancara v vv | vv
Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas IV di MI Al Khoiriyah 2 belum memenuhi
prinsip keterampilan abad 21. Karena dalam RPP yang dibuat guru
belum menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad 21 pada
kegiatan pembelajaran. Guru terlihat tidak meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan terlihat guru tidak
memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok (Collaboration). Guru juga terlihat tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya, dalam
RPP guru juga terlihat tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan beberapa pertanyaan. Guru juga tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan
menggunakan bahsanya sendiri. Guru hanya menerapkan indikator
Creativity yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dengan mengamati sebuah video
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pembelajaran yang telah dibagikan guru, dan juga memberikan
kesempatankepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Problem Solving).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas IV di MI Al Khoiriyah 2 belum memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Karena dalam RPP yang dibuta, guru belum
sepenuhnya menerapkan indikator-indikator keterampilan abad 21 pada
kegiatan pembelajaran. Dalam RPP yang dibuat, guru terlihat tidak
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok
dan guru tidak memberikan kegiatan percobaan pada proses
pembelajaran secara kelompok. Guru juga tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya, dan
guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan beberapa pertanyaan. Dalam RPP yang dibuat, guru juga
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri. Jadi dapat
dikatakan bahwa RPP IPA kelas IV di MI Al Khoiriyah belum berbasis
ketrampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas IV di MI
Al Khoiriyah 2 belum memenuhi prinsip keterampilan abad 21, karena
pada lembar kerja yang dibuat guru terlihat tidak meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan tidak memberikan
kegiatan percobaan pada proses pebelajaran secara berkelompok guru
juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampikan
hasl diskusinya dan tidak memberikan kesempatankepada siswa untuk
menyampikan kesimpulan pembelajaran. Dalam lembar kerja yang
dibuat, terlihat guru juga tidak memberikan kebebasan kepada siswa
dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan tidak memberikan
tugas yang menuntut kreativitas siswa. Akan tetapi, pada lembar kerja
yang dibuat guru sudah memberikan pertanyaan kepada siswa yang
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mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan. Jadi
dapat dikatakan bahwa lembar kerja pada proses pembelajaran
matematika kelas IV di MI Al Khoiriyah belum berbasis keterampilan
abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajara IPA kelas IV di MI Al
Khoriyah 2 belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah terlihat memberikan tugas
kepada siswa yang menuntut daya kreativitas siswa, guru juga sudah
terlihat memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, guru juga sudah terlihat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan, serta guru juga
sudah terlihat memberikan kesmepatan kepada siswa untuk
menyampaikan keismpulan pembelajaran. Namun, di dalam Lembar
Kerja yang dibuat oleh guru, guru belum terlihat meminta siswa untuk
bekerjasam saling berdiskusi dalam kelomok, guru juga belum telrihat
memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok, guru juga belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil diskusinya, dan guru juga belum terlihat
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja
pada proses pembelajaran IPA kelas IV di MI Al Khoiriyah 2 belum
sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Al Khoiriyah 2 kelas 4, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran
Matematika pada kelas 4 belum memenuhi kriteria keterampilan abad
ke-21. Dikarenakan proses pembelajara yang dilakukan masih
cenderung ke metode ceramah dan tanya jawab. Hanya ada dua kriteria
yang termasuk keterampilan abad ke-21 yaitu siswa sudah diberikan

53



kesempatan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan dan siswa juga
diberi kesempatan untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan
melalui soal-soal yang diberikan oleh guru. Hal itu terjadi karena waktu
pembelajaran di MI Al Khoiriyah kelas 4 untuk 1 mata pelajaran hanya
diberikan waktu 23 Menit. Sehingga guru lebih cenderung melakukan
metode ceramah dan pemberian latihan soal-soal kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Al Khoiriyah 2 kelas 4, proses pembelajaran dilakukan secara tatap
muka di sekolah. Proses pembelajaran Matematika pada kelas 4 belum
memenuhi kriteria keterampilan abad ke-21. Dikarenakan proses
pembelajara yang dilakukan masih cenderung ke metode ceramah dan
tanya jawab. Hanya ada dua kriteria yang termasuk keterampilan abad
ke-21 yaitu siswa sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk
mengajukan pertanyaan dan siswa juga diberi kesempatan untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan melalui soal-soal yang
diberikan oelh guru. Hal itu terjadi karena waktu pembelajaran di MI Al
Khoiriyah kelas 4 untuk 1 mata pelajaran hanya diberikan waktu 23
Menit. Sehingga guru lebih cenderung melakukan metode ceramah dan
pemberian pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4
MI Al Khoiriyah, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran meskipun belum
sepenuhnya keterampilan abad ke-21 terlaksana. Seperti guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari,
menyampaikan hasil diskusi secara inidvidu dan menjawab memecahkan
suatu permasalahan yang ada. Dan di dalam pembelajaran guru belum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan melakukan
kegiatan atau percobaan secara berkelompok.
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Pada mata pelajaran Matematika dan IPA inidkator pertama tidak

nampak baik pada RPP, LK, dan proses pembelajaran. Dan pada mata

pelajaran Matematika, indikator 2 nampak pada RPP saja, sedangkan
pada mata pelajaran IPA, indikator 2 tidak nampak pada proses

pembelajaran.

» KELASS5

Matematika
LK v v
Proses v v v
Pembelajaran
Wawancara Vv vv | vv Vv
IPA RPP v v v
LK v v
Proses v v v
Pembelajaran
Wawancara v v Vv Vv

Keterangan 4C:
1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity
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4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas V di MI AL Khoiriyah 2 belum memenuhi
prinsip keterampilan abad 21. Karena dalam RPP yang dibat guru belum
menerapkan indikator-indikatorketerampilan abad 21, yaitu dalam RPP
guru terlihat belum meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok
dan memberikan kegiatan percobaan pada proses pembelajaran
(Collaboration). Guru juga terlihat tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meyanmpaikan hasil diskusinya dan tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran (Communication). Dalam RPP juga terlihat
guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri dan guru
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan. Dalam RPP yang dibuat guru hanya menerapkan
indikator Creativity yaitu dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencari invormasi secara mandiri dengan meminta siswa
untuk membaca materi dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan beberapa pertanyaan yaitu pada saat refleksi pada
kegiatan akhir.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas V belum memenuhi prinsip ketrampilan abad 21. Karena
pada RPP yang dibuat, guru belum sepenuhnya menerapkan indikator-
indikator keterampilan abad 21 pada kegiatanpembelajaran. Pada RPP
yang dibuat, terlihat guru tidak meminta siswa untuk bekerjasama saling
berdiskusi dalam kelompok, guru juga tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya, guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan bebrapa
pertanyaan dan guru juga tidak memberikan kepada siswa kesempatan
untuk menjawab memecahkan suatu permasaahan. Dalam RPP yang
dibuat, guru hanya terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran dengan cara mencatat apa saj
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yang sudah dijelaskan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencari informasi materi secara mandiri, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untukmenjelaskan secara sederhana dengan menggunakan
bahsanya sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa RPP IPA kelas V di MI
Al Khoiriyah 2 belum berbasis keterampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI
Al Khoiriyah belum memenuhi prinsip ketrampilan abad21, karena
pada lembar kerja yang dibuat terlihat guru belum meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan tidak memberikan
kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara berkelompok.
Guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya dan tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Akan
tetapi dalam lembar kerja yang dibuat, guru sudah memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan
tugasnya dan siswa diberikan tugas yang menuntut kreativitas. Guru
juga sudah memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan
bahwa lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas Vdi MI
Al Khoiriyah 2 belum berbasis keteramilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas V di MI Al
Khoriyah 2 belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah terlihat memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya, guru
juga sudah terlihat memberikan tugas yang menuntut kreativitas siswa,
guru juga sudah memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, dan guru juga sudah terlihat memberikan tugas kepada
siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan. Namun, di
dalam Lembar Kerja yang dibuat oleh guru, guru belum terlihat
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok,
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guru belum terlihat memberikan kegiatan atau percobaan pada
pembelajaran secara berkelompok, guru juga belum terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya, dan guru juga belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Jadi
dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran IPA
kelas V di MI Al Khoiriyah 2 belum sepenuhnya berbasis keterampilan
abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Al Khoiriyah 2 kelas 5, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran di awali
denga guru menjelaskan materi yang akan dipelajari di hari ini. Pada
saat menjelaskan materi dan setelah guru selesai menjelaskan mateir
siswa sudah diberikan kesempatan untuk mengajukan beberapa
pertanyaan. Dan guru juga melakukan pembelajaran dengan metode
tanya jawab. Siswa juga diberikan kesempatan oleh guru untuk
menyampaikan  kesimpulan = pembelajaran  secara  sederhana
menggunakan bahasanya sendiri. Di dalam proses pembelajaran belum
adanya kegiatan diskusi secara berkelompok, karena keadaan yang
masih adanya virus corona ini. Dan guru juga belum memberikan
kesemoatan kepada siswa untuk mencari informasi secara mandiri, hal
tersebut dikarenakan guru cenderung mneggunakan metode ceramah
dan tanya-jawab.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Al Khoiriyah 2 kelas 5, proses pembelajaran dilakukan secara tatap
muka di sekolah. Proses pembelajaran di awali denga guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari di hari ini. Pada saat menjelaskan materi dan
setelah guru selesai menjelaskan mateir siswa sudah diberikan
kesempatan untuk mengajukan beberapa pertanyaan. Dan guru juga
melakukan pembelajaran dengan metode tanya jawab. Siswa juga
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diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran secara sederhana menggunakan bahasanya sendiri. Di
dalam proses pembelajaran belum adanya kegiatan diskusi secara
berkelompok, karena keadaan yang masih adanya virus corona ini. Dan
guru juga belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi secara mandiri, hal tersebut dikarenakan guru cenderung
mneggunakan metode ceramah dan tanya-jawab.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5
MI Al Khoiriyah 2, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Meskipun
pembelajaran masih dilakukan secara daring dan beberapa keterampilan
abad ke-21 belum dapat dikembangkan kepada siswa, seperti siswa
diminta untuk berdiskusi dan melakukan percobaan atau kegiatan secara
berkelompok. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara berkelompok,
ini dilakukan secara individu karena masih terkendala dengan situasi
covid-19. Dan untuk keterampilan-keterampilan lain seperti guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi secara individu, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan
menjawab memecahkan suatu permasalahan yang ada itu guru sudah
berusaha untuk dikembangkan terhadap siswa di dalam proses
pembelajaran.

Indikator pertama tidak nampak baik pada RPP, LK, dan proses
pembelajaran. Pada mata pelajaran Matematika, indikator 2 tidak
nampak pada RPP dan LK. Dan pada mata pelajaran IPA, indikator 2
tidak nampak pada LK. Dan guru tidak mengikuti pelatihan.

» KELAS 6
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Matematika

LK vv vv v

Proses

Pembelajaran

Wawancara Vv Vv vv Vv
IPA RPP vv vv vv vv

LK Vv Vv Vv v

Proses

Pembelajaran

Wawancara Vv Vv vv Vv

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas VI sudah memenuhi prinsip keterampulan abad
21, dengan dibuktika pada RPP yang dibuat guru sudah menerapkan
indikator-indikator keterampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran.
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Guru terlihat sudah meminta siswa untuk bekerjasama sling berdiskusi
dalam kelompok dan guru terlihat sudah memberikan kegiatan
percobaan pada proses pembelajaran secara  berkelompok
(Collaboration). Guru juga sudah memberikan kesempaatan kepada
siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat guru juga
terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dan juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan (Creativity).
Guru juga terlihat sudah memeberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memcahkan suatu permasalahan (Critical Thinking dan Problem
Solving).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas VI di MI Al Khoiriyah 2 sudah memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru sudah
menerapkan indikator-indikator keterampilan abad 21 pada kegiatan
pembelajaran. Pada RPP yang dibuat, guru terlihat sudah meminta siswa
untuk berdiskusi saling bekerjasama dalam kelompok dan memberika
kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara berkelompok
(Collaboration). Guru juga sudah terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat, guru terlihat
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi
materi secara mandiri dan diberikan kesempatan untuk mengajukan
beberapa pertanyaan (Creativity). Siswa juga sudah diberikan
kesempatan oleh guru untuk menjelaskan secara sederhana dengan
menggunakan bahasanya sendiri dengan melakukan analisi atas hasil
kerja kelompknya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan (Critical Thinking dan
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Problem Solving). jadi dapat dikatakan bahwa RPP IPA kelas VI di MI
Al Khoiriyah 2 sudah berbasis keterampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI di MI
Al Khoiriyah 2 hampir memenubhi prinsip keterampilan abad 21, pada
lembar kerja yang dibuat guru terlihat sudah meminta siswa untuk
berdiskusi saling bekerjasama dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan kepada siswa secara berkelompok. Siswa juga
sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampikan hasil
diskusi dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Dalam lembar
kerja yang dibuat, guru juga terlihat sudah memberikan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan.
Hanya saja dalam lembar kerja yang dibuat, guru tidak menerapkan
indkator Creativity yaitu guru tidak memberikan kebebasan kepada
siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan siswa tidak
diberikan tugas yang mendorong kreativitas. Jadi dapat dikatakan
bahwa lembar kerja pada proses peembelajaran maematika kelas VI di
MI Al Khoiriyah 2 belum berbasis keterampilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas VI di MI Al
Khoriyah 2 hampir memenuhi keterampilan abad 21. Pada Lembar
Kerja yang dibuat oleh guru, guru sudah terlihat meminta siswa untuk
saling berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah terlihat
memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok. Setelah, kegiatan berdiskusi selesai guru juga terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya. Tidak hanya itu, guru juga sudah terlihat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan keismpulan
pembelajaran, guru juga sudah memberikan kebebasan dalam
menentukan cara menyelesaikan tugasnya, guru juga sudah
memberikan tugas yang menuntut kreativitas siswa. serta siswa juga

62



sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menjawab memecahkan
suatu permasalahan. Namun, di dalam Lembar Kerja guru belum terlihat
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran
IPA kelas VI di MI Al Khoiriyah 2 hampir sepenuhnya berbasis
keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Al Khoiriyah 2 kelas 6, proses pembelajaran
dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran
Matematika pada kelas 4 belum memenuhi kriteria keterampilan abad
ke-21. Dikarenakan proses pembelajara yang dilakukan masih
cenderung ke metode ceramah dan tanya jawab. Hal itu terjadi karena
waktu pembelajaran di MI Al Khoiriyah kelas 4 untuk 1 mata pelajaran
hanya diberikan waktu 23 Menit. Sehingga guru lebih cenderung
melakukan metode ceramah dan pemberian latihan soal-soal kepada
siswa. Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran [PA di
MI Al Khoiriyah 2 kelas 6, proses pembelajaran dilakukan secara tatap
muka di sekolah. Proses pembelajaran Matematika pada kelas 4 belum
memenuhi kriteria keterampilan abad ke-21. Dikarenakan proses
pembelajara yang dilakukan masih cenderung ke metode ceramah dan
tanya jawab. Hal itu terjadi karena waktu pembelajaran di MI Al
Khoiriyah kelas 4 untuk 1 mata pelajaran hanya diberikan waktu 23
Menit. Sehingga guru lebih cenderung melakukan metode ceramah dan
pemberian pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 6
MI Al Khoiriyah 2, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa pertanyaan,
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan menjawab
memecahkan suatu permasalahan yang ada. Meskipun pembelajaran
yang dilakukan masih daring, akan tetapi guru berusaha untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada siswanya. Dan ketika
guru memberikan kesempatan-kesempatan kepada siswa, siswa terlihat
antusias dalam merespon kesempatan yang diberikan oleh guru di dalam
proses pembelajaran.

Semua indikator 4C tidak nampak dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Matematika dan IPA namun di RPP nampak. Dan pada mata
pelajaran Matematika indikator berpikir kreatif tidak nampak pada LK.

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Nashrul Fahar

> KELAS 4
KELAS MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4
4 Matematika | RPP vv | Vv v v
LK vv v vv
Proses vv | vV vv | vV
Pembelajaran
Wawancara v | vV vv | vv
IPA RPP vv v v Vv
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LK v v v v

Proses vv | vV vv | vV
Pembelajaran

Wawancara vv | vv vv | vV

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas IV di MI Nasrul Fajar belum sepenuhnya
memenuhi prinsip pembelajaran abad 21, karena dalam kegiatan
pembelajaran  guru  belum  menerapkan  indikator-indikator
pembelajaran abad 21. Seperti dalam RPP belum terlihat siswa sudah
diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya
(Communication). Guru juga belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan (Creativity). Di
dalam RPP guru juga belum terlihat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mejelaskan secara sederhana dengan menggunakan
bahasanya sendiri (Critical Thinking). Akan tetapi guru sudah
menerapkan indikator Collaboration dalam kegiatan pembelajaran
yaitu dengan guru meminta siswanya untuk beekerjasma saling
berdiskusi dalam kelompok dan memberikan kegiatan percobaan pada
pembelajaran secara berkelompok. Guru juga sudah menerapkan
indikator Problem Solving pada kegiatan pembelajaran yaitu dengan
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswaterkait materi
faktor bilangan.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas IV di MI Nasrul Fajar belum memenuhi prinsip keterampilan
abad 21. Pada RPP yang dibuat guru belum menerapkan indikator-
indikator kerampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran. Pada RPP
yang dibuat guru tidak terlihat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran, guru juga tidak terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan, dan guru terlihat tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Pada RPP yang dibuat, guru hanya menerapkan
beberapa indikator saja, seperti indikator Collaboration guru terlihat
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok
dan memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok, guru juga terlihat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil diskusinya (Communication). Selain itu
guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjawab memcahkan suatu permasalahan.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas IV di MI
Nasrul Fajar belum smemenuhi prinsip ketrampilan abad 21, karena
indikator-indikator ketrampilan abad 21 belum sepenuhnya diterapkan
pada lembar kerja yang dibuat. Pada lembar kerja yang dibuat, guru
terlihat sudah meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi
dalam kelompok dan sudah memberikan kegiatan percobaan pada
pembelajaran secara berkelompok. Siswa juga sudah diberikan
kesempatan oleh guru untuk menyampikan hasil diskusinya. Dalam
lembar kerja yang dibuat, terlihat guru sudah memberikan petanyaan
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis yaitu berupa perumpamaan
untuk menemukan faktor bilangan dan siswa juga sudah diberikan
kesempatan oleh guru untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan. Akan tetapi dalam lembar kerja yang dibuat, guru terlihat
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tidak memberikan kesempatan kepada siswa menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, tidak memberikan kebebasan kepada siswa
dalam menentukan dan menyelesaikan tugasnya serta tidak diberikan
tugas yang menuntut kreativitas. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar
kerja pada proses pembelajaran matematika kelas [V di MI Nasrul Fajar
belum berbasis kketerampilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas IV di MI Al
Nashrul Fajar belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah
memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran yang
dikerjakan secara berkelompok oleh siswa. Setelah semua kelompok
menyelesaikan kegiatan berdiskusi, guru juga sudah memberika
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya. Di
dalam Lembar Kerja guru juga sudah memberikan tugas yang menuntut
kreativitas siswa, guru juga sudah memberikan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan siswa juga sudah diberikan
kesempatan oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
Namun, di dalam Lembar Kerja guru belum memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan guru
juga belum terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar
Kerja pada proses pembelajaran IPA kelas IV di MI Nashrul Fajar
belum sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Nashrul Fajar kelas 4, proses pembelajaran sudah
dilakukan secara tatap muka, walaupun masih dilaksanakan di salah
satu mushola di dekat MI Nashrul Fajar, hal tersebut dikarenakan yang
sudah bisa melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah hanya kelas
5 dan 6. Pembelajaran di awali dengan pemberian stimulus kepada anak
berupa beberapa pertanyaan yang ditanyakan oleh guru kepada siswa
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dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah
memahami, menangkap materi yang akan dipelajarinya, dan dapat
memecahkan masalah yang berupa pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Tidak hanya itu, siswa juga diberi kesempatan untuk mencari
informasi terkait materi yang akan dipelajari dengan membaca buku
yang digunakan sebagai sumber belajar. Setelah siswa mendapatkan
gambaran terkait materi yang akan dipelajarinya, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan guru memberikan sebuah kegiatan
kepada siswa untuk mendiskusikan soal-soal yang terdapat di dalam
lembar kerja yang dibagikan oleh guru. Setelah semua kelompok sudah
berhasil menyelesaikan tugas yang ada di lembar kerja, guru
memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya secara bergantian. Setelah proses penyampaian hasil
diskusi dilakukan, siswa sudah diberikan kesempatan atau kelompok
lain untuk mengajukan pertanyaan terkait materi ataupun hal-hal yang
masih kurang jelas atau belum dipahami. Akan tetapi, pada proses
pembelajaran ini guru masih belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan
menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya sendiri, pemberian
kesimpulan masih dilakukan oleh guru, sehingga siswa hanya
menyimak saja.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Nashrul Fajar kelas 4, proses pembelajaran dilakukan secara tatap
muka. Dan di dalam proses pembelajaran pertama-tama siswa sudah
diberikan kesempatan untuk mencari dan memahami materi yang akan
dipelajari pada hari ini dengan membaca buku dan guru juga
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari untuk menstimulus pengetahuan siswa dan agar
siswa dapat memecahkan permasalahan yang diberikan berupa sebuah
pertanyaan. Setelah itu, guru melakukan kegiatan kelompok kepada
siswa untuk saling berdiskusi mengenai perbedaan dan kecepatan
putaran baling-baling pada kedua jenis kincir yang telah dibuat oleh
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siswa. Guru juga sudah memberikan sebuah kegiatan kepada siswa
untuk mempraktikan membuat kincir angin dari dua jenis bahan yaitu
kertas dan plastik. Setelah berdiskusi dengan kelompoknya guru
jugamemberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi secara bergantian dengan kelompok yang lain. Setelah kegiatan
berdiskusi dan menyampaikan hasil diskusi selesai, guru pun
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan. Akan tetapi, di dalam proses pembelajaran guru belum
terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran dan kesempatan untuk menjelaskan kembali
materi dengan bahasanya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4
MI Nashrul Fajar, guru sudah mengembangkan keterampilan abad ke-
21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru sudah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah yang
ada, guru memberikan kegiatan atau percobaan secara berkelompok,
dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
hasil diskusi. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan
menjawab memecahkan suatu permasalahan yang ada.

Pada mata pelajaran Matematika keter

ampilan abad 21 sudah nampak namun belum maksimal. Dan pada
mata pelajaran IPA keterampilan abad 21 sudah nampak namun belum
maksimal juga.

» KELASS

KELAS | MAPEL INDIKATOR 4C
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1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking
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Matematika | RPP v v v
LK v v
Proses Vv v vv | v
Pembelajaran
Wawancara vV v vv | vv
IPA RPP vv vv v
LK vv | vV
Proses Vv v vv | v
Pembelajaran
Wawancara Vv v vv | vv
Keterangan 4C:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang
disusun oleh guru kelas V di MI Nasrul Fajar belum memenuhi prinsip
pembelajaran abad 21, karena dalam kegiatan pembelajaran guru belum
menerapkan indikator-indikator pembelajaran abad 21. Seperti dalam
RPP belum terlihat guru meminta siswa untuk bekerjasama saling
berdiskusi dalam kelompok dan guru tidak memberikan percobaan pada
pembelajaran secara berkelompok (Collaboration). Guru juga tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya (Communication), dalam proses pembelajaran guru juga




tidak terlihat memberikan kesempatan kepada siswauntuk mengajukan
beberapa pertanyaan (Creativity), guru juga terlihat tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan suatu permasalahan
(Problem Solving). Akan tetapi guru sudah menerapkan indikator
Critical Thinking dengan meminta siswa untuk menyampaikan hasil
pekerjaannya dengan bahasanya sendiri.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas V di MI Nasrul Fajar belum memenubhi prinsip keterampilan
abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru belum menerapkan
indkator-indikator kerampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran.
Pada RPP yang dibuat, guru tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan, guru juga tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara
sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri dan tidak meberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan. Akan tetapi dalam RPP yang dibuat, guru juga sudah
menerapkan beberapa indikator dari keterampilan abad 21 yaitu
indikator Collaboration dan Communication.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI
Nasrul Fajar belum memenuhi prinsp keterampilan abad 21, karena
pada Lembar kerja yang dibuat, guru belum sepenuhnya menerapkan
indikator-indikator ketrampilan abad 21. Dalam lembar kerja yang
dibuat, terlihat guru tidak meminta siswa untuk berdiskusi saling
bekerjasama dalam kelompok dan tidak memberikan kegiatan
percobaan pada proses pembelajaran secara berkelompok. Guru juga
terlihat tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampikan hasil diksusinya dan tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampikan kesimpulan pembelajaran. Dalam
lembar kerja yang dibuat, guru juga tidak memberikan tugas yang
menuntut keativitas siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar kerja
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pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI Nasrul Fajar belum
berbasis ketrampilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas V di MI
Nashrul Fajar belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah memberikan kebebasan kepada
siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya, guru juga sudah
mmberikan tugas yang menuntut daya kreativitas siswa, serta guru juga
sudah memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis. Akan tetapi, di dalam Lembar Kerja yang dibuat oleh guru, guru
belum terlihat meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi
dalam kelompok, guru juga belum terlihat memberikan kegiatan
ataupun percobaan pada pembelajaran secara berkelompok.
Dikarenakan belum adanya kegiatan berdiskusi, guru juga belum
terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
hasil diskusinya, guru juga belum memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran, dan guru juga
belum terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar
Kerja pada proses pembelajaran IPA kelas V di MI Nashrul Fajar belum
sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Nashrul Fajar kelas 5, proses pembelajaran dilakukan
secara tatap muka di sekolah. Dan di dalam proses pembelajaran di
awali dengan pemberian kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri dengan membaca buku, setelah itu guru
mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh siswa. Siswa
terlihat ada yang berani menjawab pertanyaan guru ada juga yang masih
malu-malu untuk menjawab, dan ada juga yang tidak tahu. Kegiatan
selanjutnya yaitu guru menjelaskan mengenai materi yang akan
dipelajari dihari itu yaitu materi penjumlahan dan pengurangan
pecahan. Setelah guru menjelaskan materi mengenai penjumlahan dan
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pengurangan pecahan, siswa diberi kesempatan untuk menjawab
memecahkam suatu permasalahan berupa latihan soal yang harus
diselesaikan oleh siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru, guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan
mengerjakan soal tersebut dan setelah itu pekerjaan dari siswa dibahas
satu per satu oleh guru. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang
dipelajari. Disini siswa belum ada yang berani untuk mengajukan
pertanyaan. Di dalam proses pembelajaran guru sudah membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. Pembentukan kelompok ini berdasarkan
teman sebaya yaitu pemasangan siswa yang pintar dengan siswa yang
sedang atau butuh pendampingan. Kegiatan yang diberikan pada saat
berkelompok yaitu pengerjaan soal, dan nantinya dikerjakan dan siswa
yang pintar atau yang sudah bisa akan mengajarkan cara penyelesaian
soal kepada anak yang belum paham. Dan hasil diskusi dengan teman
sebaya tersebut akan dikoreksi secara bersama-sama. Akan tetapi, di
dalam proses pembelajaran guru belum terlihat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran dan menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya
sendiri, karena penyampaian kesimpulan dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Nashrul Fajar kelas 5, proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka
di sekolah. Dan di dalam proses pembelajaran di awali dengan
pemberian kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi materi
secara mandiri dengan membaca buku, setelah itu guru mengajukan
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh siswa. Siswa terlihat ada yang
berani menjawab pertanyaan guru ada juga yang masih malu-malu
untuk menjawab, dan ada juga yang tidak tahu. Kegiatan selanjutnya
yaitu pembentukan kelompok oleh guru dan guru memberikan kegiatan
percobaan kepada siswa secara berkelompok untuk melakukan sebuah
percobaan terkait peristiwa perubahan wujud benda. Setelah siswa
berdiskusi guru juga memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
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untuk menyampaikan hasil diskusinya. Setelah semua kelompok sudah
menyampaikan hasil diskusinya, siswa sudah diberikan kesempatan
untuk mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang sedang
dibahas atau hasil pemaparan diskusi. Guru juga terlihat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan dengan cara guru beberapa kali mengajukan pertanyaan
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari lalu siswa diminta untuk
menyampaikan jawaban atau pendapatnya. Akan tetapi, di dalam proses
pembelajaran IPA ini guru belum memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan kesimpulan dan menjelaskan secara
sederhana dengan bahasanya sendiri, karena penyampaikan keismpulan
disampaikan oleh guru dan siswa hanya meyimak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5
MI Nashrul Fajar, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa pertanyaan,
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan menjawab
memecahkan suatu permasalahan yang ada. Dan pengelompokkan
siswa yang dilakukan oleh guru di dalam proses pembelajaran yaitu
menggunakan sistem tutor sebaya. Sehingga siswa akan lebih aktif di
dalam proses pembelajaran.

Pada mata pelajaran Matematika indikator kolaborasi tidak nampak
dalam RPP dan LK namun pada proses pembelajarannya. Dan pada
mata pelajaran IPA, berpikir kritis tidak nampak di dalam RPP, namun
di LK nampak. Indikator kolaborasi dan komunikasi di LK tidak
nampak, namun di proses pembelajaran sudah nampak semua.
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» KELAS 6

KELAS | MAPEL INDIKATOR 4C
1 2 3 4

6 Matematika | RPP Vv vv | v Vv
LK vv vv | v v
Proses v vv vv vv
Pembelajaran
Wawancara Vv vv | vv | vv

IPA RPP vv vv | vV
LK vv v
Proses v vv vv vv
Pembelajaran
Wawancara Vv vv | vv | vv
Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika kelas VI di
MI Nasrul Fajar hampir memenuhi prinsip pembelajaran abad 21, di
dalam RPP guru sudah terlihat meminta siswa untuk berdiskusi dalam
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kelompok dan memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran
secara berkelompok (Collaboration). Siswa juga sudah diberikan
kesempatan oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan hasil pembelajaran (Communication). Di dalam proses
pembelajaran guru juga sudaah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya
sendiri meskipun guru harus memancing siswanya terlebih dahulu, dan
siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menjawab
memcahkan suatu permasalahan (Critical Thinking dan Problem
Solving). Hanya saja pada kegiatan pembelajaran guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan
(Creativity).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas VI di MI Nasrul Fajar belum sepenuhnya memenuhi prinsip
ketrampilan abad 21, karena pada RPP yang dibuat, guru belum
sepenuhnya menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad 21 pada
kegiatan pembelajaran. Dalam RPP yang dibuat, guru terlihat sudah
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok
dan memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok (Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya dan menyampaikan
kesimpulan pembelajaran (Communication). Siswa juga sudah
diberikan kesempatan oleh guru untuk mencari informasi materi secara
mandiri. Akan tetapi, dalam RPP yang dibuat, terlihat guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan, tidak meberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjeaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan guru terlihat tidak meberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan.
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Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI di MI
Nasrul Fajar hampir memenuhi prinsip keterampilan abad 21. Pada
lembar kerja yang dibuat, terlihat guru sudah meminta siswa untuk
berdiskusi saling bekerjasama dalam kelompok dan sudah memberikan
kegiatan percobaan pada pembelajaran secara berkelompok. Siswa juga
sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan menyampikan kesimpulan pembelajaran. Di dalam
lembar kerja yang dibuat, guru terlihat sudah memberikan tugas kepada
siswa yang menuntut kreativitas, sudah memberikan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memberikan kesempatan
epada siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan. Hanya
saja, guru tidak memberikan kebebasan kepada siswa dalam
menentukan cara menyelesaikan tugasnya. Jadi dapat dikatakan lembar
kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI di MI Nasrul Fajar
belum berbasis ketrampilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas VI di MI
Nashrul Fajar belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah terlihat meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah
terlihat memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran untuk
dikerjakan secara berkelompok. Serta guru juga sudah memberikan
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. Namun, di
dalam Lembar Kerja yang dibuat oleh guru, guru belum terlihat
memberikan kesmepatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya, guru juga belum terlihat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran, guru juga belum
terlihat memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya, guru juga belum memberikan tugas yang
menuntut daya kreativitas siswa, serta guru juga belum terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mrnjawab mmecahkan
suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada
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proses pembelajaran IPA kelas VI di MI Nashrul Fajar belum
sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Nashrul Fajar kelas 6, proses pembelajaran dilakukan
secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran diawali dengan
membahas pembelajaran sebelumnya. Dan dilanjutkan dengan siswa
sudah diberikan kesempatan untuk mencari informasi secara mandiri.
Dilanjutkan, guru menjelaskan terkait materi yang akan dipelajari.
Setelah itu, siswa sudah diberikan kesempatan untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan terkait materi pertukaran sifat operasi
hitung dan siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan secara
sederhana dengan bahasanya sendiri mengenai apa yang ditanyakan
oleh guru. Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan soal yang ada
di dalam buku siswa. Setelah selesai mengerjakan soal siswa diberi
kesempatan oleh guru untuk menyampaikan dan menuliskan hasil
pekerjaannya didepan teman-teman. Setelah itu soal dibahas secara
bersama-sama dengan guru. Siswa sudah diberikan kesempatan untuk
mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi atau hal-hal yang belum
dipahami oleh siswa. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan
penyampaikan kesimpulan, siswa sudah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan kesimpulan apa saja yang sudah dipelajari dihari ini. Di
dalam proses pembelajaran kelas 6 ini belum adanya kegiatan
berdiskusi secara berkelompok, dikarenakan keadaan yang masih belum
memungkinkan untuk melakukan kegiatan secara berkelompok,
sehingga kegiatan yang dilakukan secara berkelompok, dilakukan
secara individu oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Nashrul Fajar kelas 6, proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka
di sekolah. Proses pembelajaran IPA ini tidak terlalu berbeda dengan
proses pembelajaran Matematika. Dimana pada awal pembelajaran guru
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membahas kembali secara singkat mengenai materi sebelumnya. Dan
dilanjutkan dengan siswa sudah diberikan kesempatan untuk mencari
informasi secara mandiri dengan mambaca buku. Setelah siswa
membaca guru menjelaskan secara singkat terkait materi rangkaian
listrik paralel. Setelah itu, guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjawab memecahkan suatu permasalahan terkait materi
listrik paralel dan siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan
jawabannya secara sederhana dengan bahasnaya sendiri. Selanjutnya,
siswa diminta untuk melakukan percobaan terkait listrik paralel. Setelah
selesai siswa diminta untuk menyampaikan hasil percobaannya di depan
teman-temannya. Siswa sudah diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan kepada teman yang maju atau terkait materi yang belum
dipahami oleh siswa. Pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian
kesimpulan, dan bukan guru yang menyampaikan kesimpulan
pembelajaran di hari ini, tetapi siswa sudah diberikan kesempatan untuk
meyampaikan kesimpulan apa saja yang sudah dipelajari di hari ini. Di
dalam proses pembelajaran kelas 6 ini belum adanya kegiatan
berdiskusi secara berkelompok, dikarenakan keadaan yang masih belum
memungkinkan untuk melakukan kegiatan secara berkelompok,
sehingga kegiatan yang dilakukan secara berkelompok, dilakukan
secara individu oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 6
MI Nashrul Fajar, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa
pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan
menjawab memecahkan suatu permasalahan yang ada. Dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan secara berkelompok atau berdiskusi ini sudah
dicoba oleh guru, akan tetapi belum terlalu efektif ketika dilakukan pada
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saat pembelajaran jarak jauh. Sehingga guru mensiasatinya dengan

siswa melakukan diskusi bersama orang tuanya.

Pada mata pelajaran Matematika semua indikator 4C nampak dalam

RPP, LK, dan proses pembelajaran. Dan pada mata pelajaran IPA
indikator berpikir kritis dan pemecahan masalah di RPP tidak nampak

tetapi di LK sudah nampak. Inidkator komunikasi dan berpikir kreatif

tidak nampak, namun pada proses pembelajaran nampak semua.

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran MI Al Hikmah

» KELAS 4

Matematika
LK
Proses
Pembelajaran
Wawancara Vv v vv | vv
IPA RPP vv v v
LK vv vv v
Proses v v v
Pembelajaran
Wawancara Vv v vv | vv
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Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas VI di MI Nasrul Fajar belum sepenuhnya memenuhi prinsip
ketrampilan abad 21, karena pada RPP yang dibuat, guru belum
sepenuhnya menerapkan indikator-indikator ketrampilan abad 21 pada
kegiatan pembelajaran. Dalam RPP yang dibuat, guru terlihat sudah
meminta siswa untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok
dan memberikan kegiatan percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok (Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya dan menyampaikan
kesimpulan pembelajaran (Communication). Siswa juga sudah
diberikan kesempatan oleh guru untuk mencari informasi materi secara
mandiri. Akan tetapi, dalam RPP yang dibuat, terlihat guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan, tidak meberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjeaskan secara sederhana dengan menggunakan bahasanya sendiri
dan guru terlihat tidak meberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas IV di MI Al
Hikmah belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah
memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok. Selain itu, setelah siswa selesai melakukan diskusi secara
berkelompok, siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk
meyampaikan hasil diskusinya. Tidak hanya itu, di dalam Lembar Kerja
siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan
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kesimpulan pembelajaran, guru juga sudah memberikan pertanyaan
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, serta siswa juga sudah
diberikan kesempatan oleh guru untuk memecahkan suatu permaslahan.
Namun, di dalam Lembar kerja yang dibuat oleh guru ini, guru belum
terlihat memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya dan Lembar Kerja yang dibuat oleh guru juga
belum memberikan tugas yang menuntut daya kreativitas siswa. Jadi
dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran IPA
kelas IV di MI Al Hikmah belum sepenuhnya berbasis keterampilan
abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran
Matematika di MI Al Hikmah kelas 4 , proses pembelajaran dilakukan
secara tatap muka di sekolah. Proses pembelajaran di awali dengan
penjelasan guru terkait materi KPK dan FPB. Setelah itu siswa diberi
kesempatan oleh guru untuk mencari informasi materi dengan cara
mencari FPB dari kotak angka yang sudah disediakan oleh guru,
kegiatan tersebut juga sudah menunjukkan bahwa siswa sudah
diberikan  kesempatan untuk menjawab memecahkan suatu
permaslahan. Setelah itu siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok
oleh guru. Dan siswa diberi kegiatan kelompok berupa pengerjaan soal
untuk didiskusikan dengan anggota kelompok lainnya. Akan tetapi, di
dalam proses pembelajaran guru belum memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil dari diskusinya. Hanya saja
siswa setelah berdiskusi diminta untuk saling mengujungi kelompok
lain untuk mengoreksi hasil diskusi dari kelompok lain. Dan di dalam
proses pembelajaran juga guru belum terlihat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan beberapa pertanyaan, menjelaskan
secara sederhana dengan bahasnaya sendiri, dan siswa juga belum diberi
kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran IPA di MI
Al Hikmabh kelas 4 , proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka
di sekolah. Proses pembelajaran di awali dengan penjelasan guru terkait
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materi yang akan dipelajari. Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan kegiatan berdiskusi terkait materi yang
akan dipelajari dihari itu. Di dalam proses diskusi guru juga
memberikan kesmepatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan
suatu permaslahan. Akan tetapi, didalam proses pembelajaran guru
belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
hasil diskusi, menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya sendiri,
menyampaikan keismpulan pembelajaran, dan guru juga belum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran. Mata pelajaran Matematika baik RPP, LK,
proses tidak teramati. Indikator komunikasi pada mata pelajaran IPA
tidak anampak pada RPP dan proses.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4
MI Al Hikmah, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, dan menjelaskan kembali materi yang sudah
dipelajari. Guru juga sudah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang dipelajari,
akan tetapi siswa belum terlihat responsif ketika diberi kesempatan. Dan
di dalam pembelajaran guru juga memberikan kesempatan menjawab
memecahkan masalah yang ada terhadap siswa dengan cara
memberikan soal secara langsung dan dikerjakan oleh siswa pada saat
itu juga.

» KELASS5
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Matematika | RPP Vv v vv | vv
LK vv | vv vv | v
Proses
Pembelajaran
Wawancara Vv v vv | vv
IPA RPP vv v v v
LK vv | vv vv | v
Proses
Pembelajaran
Wawancara Vv v vv | vv

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika yang

disusun oleh guru kelas V MI Al Hikmah belum memenuhi prinsip

keterampilan abad 21. Karena dalam RPP yang dibuat guru belum
menerapkan indikator-indikator ketrmpilan abad 21 pada kegiatan

pembelajaran. Dalam RPP yang dibuat, terlihat guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya tetapi

siswa sudah diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan

pebelajaran (Communication). Guru juga sudah menerapkan indikator
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Collaboration pada kegiatan pembelajaran yaitu dengan meminta siswa
untuk bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan kepada siswa pada proses pembelajaran secara
berkelompok. Dalam RPP yang dibuat guru terlihat sudah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi materi secara
mandiri dan memberikan kesempatan kepaada siswa untuk mengajukan
beberapa pertanyaan (Creativity). Guru juga terlihat sudah memberikan
kesempatan kepaada siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan
menggunakan bahasanya sendiri dengan cara tertulis dan memberikan
kesempatan ekpada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas V di MI Al Hikmah belum memenuhi prinsip keterampilan
abad 21. Karena pada RPP yang dibuat, guru belum sepenuhnya
menerapkan indikator-indikator keterampilan abad 21 pada kegiatan
pembelajaran. Pada RPP yang dibuat, guru terlihat tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran, guru gjuga tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan beberapa pertanyaan dan guru juga tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan
suatu permasalahan. Dalam RPP yang dibuat guru hanya menerapkan
indikator Communication yaitu dengan guru meminta siswa
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan memberikan
kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara kelompok. Guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya. Jadi dapat dikatakan RPP IPA kelas VI di MI Al Hikmah
belum berbasis keterampilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI
Al Hikmah sudah memenuhi prinsip keterampilan abad 21. Pada lembar
kerja yang dibuat, guru terlihat sudah meminta siswa untuk bekerjasama
saing berdiskusi dalam kelompok dan sudah memberikan kegiatan
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percobaan pada proses pembelajaran secara berkelompok. Siswa juga
sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Dalam
lembar kerja yang dibuat, guru terlihat sudah memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan
diberikan tugas yang menuntut krativitas siswa. Guru juga sudah
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memecahkan suatu permasalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar
kerja pada proses pembelajaran matematika kelas V di MI Al Hikmah
sudah berbasis ketrampilan abad 21.

Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas V di MI Al
Hikmah belum sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dan guru juga sudah memberikan
kegiatan ataupun percobaan pada pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok. Setelah, semua kelompok sudah menyelesaikan
diskusinya, gutu juga sudah membeirkan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil diskusinya. Tidak hanya itu saja, siswa juga
sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, guru juga sudah memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan cara menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Sehingga secara tidak langsung guru juga sudah
memberikan tugas yang menuntut daya kreativitas siswa. Selain itu,
guru juga sudah memberikan kesmepatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan. Namun, di dalam Lembar
Kerja ini guru belum memberikan pertanyaan yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis. Jadi dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja pada
proses pembelajaran IPA kelas V di MI Al Hikmah belum sepenuhnya
berbasis keterampilan abad 21. Indikator 4C pada RPP dan LK sudah
nampak namun untuk proses pembelajaran tidak teramati.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5
MI Al Hikmah, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran, meskipun
belum secara maksimal dapat dilakukan karena masih melakukan
pembelajaran secara daring. Akan tetapi, ketika pembelajaran bertatap
muka guru berusaha untuk mengembangkan. Seperti guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan
masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau percobaan secara
berkelompok, dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran,
mengajukan beberapa pertanyaan, menjelaskan kembali materi yang
sudah dipelajari, dan menjawab memecahkan suatu permasalahan yang
ada.

» KELAS6

Matematika

LK vv | vv | vV v
Proses v v
Pembelajaran

Wawancara vv | v vv | vv

IPA RPP vv | vv | vV vv

LK v vv | vv | v
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Proses v v
Pembelajaran

Wawancara vv | v vv | vv

Keterangan 4C:

1: Collaboration
2: Communication
3: Creativity

4: Critical thinking

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika kelas VI di
MI Al Hikmah sudah memenuhi prinsip keterampilan abad 21, dengan
dibuktikan pada RPP yang dibuat guru sudah menerapkan indikator-
indikator ketrampilan abad 21 pada kegiatan pembelajaran. Pada RPP
yang dibuat guru terlihat sudah meminta siswa untuk bekerjasama
berdiskusi dalam kelomok dan memberikan kegiatan percobaan kepada
siswa pada proses pembelajaran (Collaboration). Guru juga terlihat
sudah meberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan siswa lainnya memberika pendapat, guru juga sudah
memberikan kesempatan kepasa siswa untuk menyampiakan
kesimpulan pembelajaran (Communication). Dalam RPP yang dibuat,
guru terlihat sudah memberkan kesempatan kepada siswa untuk
mencari informasi materi secara mandiri dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan bebrapa pertanyaan (Creativity). Guru
juga terlihat sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan secara sederhana dnegan menggunakan bahasanya sendiri
yaitu dengan menanggapi hasil kerja kelompok lain dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA yang disusun oleh
guru kelas VI di MI Al Hikmah belum hampir memenuhi prinsip
keterampilan abad 21. Pada RPP yang dibuat, guru terlihat sudah
meminta siswa untuk berdiskusi saling bekerjasama dalam kelompok
dan memberikan kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara
kelompok (Collaboration). Siswa juga sudah diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusi dan menyampaikan
kesimpulan pembelajaran (Collaboration). Dalam RPP juga terlihat
guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
informasi materi secara mandiri, guru juga terlihat sudah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara mandiri dengan
menggunakan bahasanya sendiri dan menjawab memecahkan suatu
permasalahan (Critical Thinking dan Problem Solving). Hanya saja
guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
beberapa pertanyaan. Jadi dapat dikatakan bahwa RPP IPA Kelas VI di
MI Al Hikmah belum berbasis keteramilan abad 21.

Lembar kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI di MI
Al Hikmah hampir memenuhi prinsip keterampilan abad 21. Pada
lembar kerja yang dibuat, guru terlihat sudah mmeinta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan sudah memberikan
kegiatan percobaan pada proses pembelajaran secara berkleompok.
Siswa juga sudah diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan
hasil diskusinya dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Dalam
lembar kerja yang dibuat, guru terlihat sudah memberika kebebasan
dalammenentukan cara menyelesaikan tugasnya, guru juga sudah
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
memcahkan suatu permasalahan. Hanya saja siswa tidak diberikan
kegiatan yang menuntut krativitas. Adi dapat dikatakan bahwa lembar
kerja pada proses pembelajaran matematika kelas VI di MI Al Hikmah
belum berbasis keterampilan abad 21.
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Lembar Kerja pada proses pembelajaram IPA kelas VI di MI Al
Hikmah sudah sepenuhnya memenuhi keterampilan abad 21. Pada
Lembar Kerja yang dibuat, guru sudah terlihat meminta siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi dalam kelompok dan guru juga sudah
terlihat memberikan kegiatan atau percobaan pada pembelajaran secara
berkelompok. Selanjutnya, setelah semua kelompok sudah
menyelesaikan tugas kelompoknya, guru sudah terlihat memberikan
kesmepatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya. Guru
juga sudah terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Tidak hanya itu, guru juga
sudah memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan cara
menyelesaikan tugasnya, guru juga sudah terlihat memberikan tugas
yang menuntut daya kreativitas siswa, guru juga sudah terlihat
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis,
serta guru juga sudah terlihat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab memecahkan suatu permaslahan. Jadi dapat dikatakan
bahwa Lembar Kerja pada proses pembelajaran IPA kelas VI di MI Al
Hikmah sudah sepenuhnya berbasis keterampilan abad 21.

Berdasarkan hasil observasi terkait proses pembelajaran indikator
tersebut Matematika dan IPA di MI Al Hikmah kelas VI, proses
pembelajaran dilakukan secara tatap muka di sekolah. Proses
pembelajaran yang dilakukan belum memenuhi kriteria keterampilan
abad ke-21. Guru cenderung menggunakan metode ceramah. Indikator
kolaborasi dan komunikasi tidak nampak pada proses pembelajaran
mata pelajaran Matematika dan IPA.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 6
MI Al Hikmah, guru sudah berusaha untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di dalam proses pembelajaran. Seperti guru
sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
memecahkan masalah yang ada, guru memberikan kegiatan atau
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percobaan secara berkelompok, dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran, mengajukan beberapa pertanyaan,
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, dan menjawab
memecahkan suatu permasalahan yang ada.

B. Pembahasan

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu dirancang agar hasil
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada setiap pembelajaran. Guru sebagai pendidik perlu merancang
rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar
sebagai bentuk rencana tertulis yang akan membantu dalam proses
pembelajaran.

Kesesuaian penerapan unsur-unsur rancangan pembelajaran aktif
abad 21 pada RPP yang disusun oleh para guru di sekolah mitra UIN
Walisongo secara keseluruhan sudah menerapkan indikator-indikator
pembelajaan aktif abad 21 pada rancangan pembelajaran. Indikatornya
yaitu Communication, Collaboration, Creativity dan Critical Thinking.
Namun, tidak semua indiator tersebut diterapkan pada rancangan
pembelajaran yang disususunnya. Dari ke empat indikator tersebut,
indikator yang banyak diterapkan pada rancangan pembelajaran yaitu
indikator Collaboration, Communication dan Creativity. Adapun
indikator Critical thinking belum terlaksana secara maksimal pada
rancangan pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
dalam pembelajaran sebagai alat untuk untuk menguasi suatu konsep
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis tidak dapat dimiliki oleh
siswa secara langsung melainkan perlu dilatihkan secara bertahap oleh
guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhfahroyin (2009) bahwa
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kemampuan berpikir kritis akan dimiliki oleh siswa dengan baik apabila
sengaja dilatihkan atau dikembangkan oleh guru agar siswa mampu
memecahkan masalah dengan baik, dapat mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat serta selalu bersemangat belajar. Melihat pentingnya
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, oleh karenanya seorang guru
perlu merencanakan keterlaksanaan indikator tersebut dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan harapan selanjutnya dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
b. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh guru-guru MI
Mitra UIN Walisongo Semarang baik proses pembelajaran IPA dan
Matematika secara keseluruhan sudah memenubhi kriteria keterampilan
abad 21. Diantaranya yaitu keterampilan yang sudah dilaksanakan oleh
guru-guru MI Mitra UIN Walisongo Semarang yaitu keterampilan
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Junedi dkk. (2020) bahwa di dalam proses
pembelajaran keterampilan abad 21 yaitu dikenal dengan keterampilan
4C yaitu kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi
sehingga dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru-guru MI Mitra UIN Walisongo sebagian besar
sudah memenuhi keterampilan abad 21. Hal tersebut juga sejalan
dengan Mulyasana (2012) di dalam bukunya mengenai proses
pembelajaran, di dalam satuan pendidikan proses pembelajaran
diadakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif di dalam proses
pembelajaran. Keterampilan yang sudah dikembangkan oleh guru-guru
MI Mitra UIN Walisongo tersebut secara keseluruhan sudah
memunculkan interaksi antara guru dan siswa, siswa juga berperan aktif
di dalam proses pembelajaran. Meskipun ada keterampilan yang belum
dikembangkan oleh guru-guru dengan maksimal yaitu keterampilan
Collaboration. Hal ini dikarenakan pada saat peneliti melakukan
pemgamatan di kelas, situasi belum memungkinkan untuk melakukan
diskusi bersama di masa pandemi seperti ini masih terlihat jaga jarak
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dengan memperhatikan protokol kesehatan. Hal tersebut ternyata
memberikan dampak pada keterampilan Communication yang belum
muncul dengan maksimal pada proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru-guru MI Mitra UIN Walisongo, dikarenakan belum adanya
penyampaian hasil diskusi yang dilakukan oleh siswa. Indikator
Communication yang terlaksana mayoritas cenderung hasil kerja
individu siswa bukan dari hasil diskusi. Selain itu, kesimpulan
pembelajaran lebih cenderung disampaikan oleh guru pada saat akhir
proses pembelajaran, bukan disampaikan oleh siswa secara langsung.

Berdasarkan wawancara bahwa sejatinya guru-guru MI Mitra
sering melakukan kegiatan collaboration dan communication selama
proses pembelajaran, namun mengingat situasi dan kondisi pada saat itu
(pandemi covid-19) belum memungkinkan untuk terlaksananya
indikator tersebut dengan maksimal. Hasil penelitian dari Prawanti dan
Woro sumarni (2020) juga menyatakan bahwa selama pandemi covid -
19 interaksi antara siswa dengan teman sebayanya dan juga interaksi
dengan guru menjadi terhambat karena adanya penutupan sekolah dan
digantikan dengan pembelajaran secara daring. Guru-guru MI Mitra
meyakini bahwa penting dilaksanakan kegiatan berkelompok agar siswa
saling bekerjasama, saling belajar bersama serta saling bertukar
pendapat dengan teman-temannya schingga dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan mudah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Muhfahroyin (2009) bahwa keterampilan
kolaboratif digunakan siswa untuk saling membantu belajar dan
mendorong satu sama lain untuk memecahkan masalah dalam belajar
kelompok. Sari, Indah Juwita dkk. (2016) juga menyatakan bahwa
melalui belajar kelompok siswa lebih mudah memahami materi, karena
saling bertukar ide, pendapat atau gagasan dengan siswa lain serta siswa
juga tidak merasa malu untuk bertanya dengan dengan teman untuk
menggali konsep materi.

c¢. Lembar Kerja
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Lembar Kerja atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
salah satu sumber maupun bahan ajar yang dapat membantu guru dan
siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan LKPD dapat membantu guru dalam mengelola proses
pembelajaran, mengarahakan peserta didik untuk dapat menemukan
konsep-konsep melalaui aktivitasnya sendiri mapun di dalam
kelompok. Andira (2017) mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan LKPD memberikan pengaruh yang berrati terhadap
kompetensi sikap dari peserta didik. Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arnetis (2014) yang mengatakan bahwa pada
penilaian diri ini, peserta didik dapat mengukur tingkat pencapaian
kompetensi masingmasing individu.

Berdasarkan hasil analisis, lembar kerja yang disusun oleh guru
para guru di sekolah Mitra UIN Walisongo secara keseluruhan sudah
menerapkan  indikator-indikator =~ pembelajaran  aktif  berbasis
keterampilan abad 21. Indikator Collaboration, Communication dan
Critical Thinking secara keseluruhan sudah diterapkan dengan baik. Hal
ini sejalan dengan pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad 21 ini,
dimana pembelajaran dilakukan dengan berpusat kepada siswa. Hal
tersebut diperkuat oleh ahli yang mengatakan bahwa pada abad 21 ini,
pembelajaran dilaksanakan secara saintifik dengan pendekatan yang
berpusat pada siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif,
kritis, serta menekankan pada pentingnya berkolaborasi dan
berkomunikasi (Widhy: 2013). Namun masih ada beberapa indikator
yang belum diterapkan pada susunan lembar kerjanya seperti indikator
Creativity dan Critical thinking and problem solving. Di dalam
lembar kerja, guru belum memberikan kebebasan kepada siswa dalam
menentukan cara menyelesaikan tugasnya dan tidak memberikan tugas
yang menuntut kreativitas siswa. Pertanyaan yang diajukan guru sering
hanya menuntut siswa untuk mengulang gagasan guru daripada
memproduksi gagasan siswa sendiri. Berdasarkan Modul I Tanoto
Foundation (2018) menyatakan bahwa Lembar Kerja hendaknya
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memicu siswa menemukan konsep daripada sebagai pelengkap
penjelasan guru tentang suatu konsep. Dari pernyataan tersebut bahwa
perlunya guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memicu
kreativitas dan berpikir kritis siswa seperti siswa harus melakukan
kegiatan terlebih dahulu untuk dapat menjawab pertanyaan dalam
Lembar Kerja dengan melalui suatu percobaan, pengamatan,
penyelidikan, berimajinasi atau bereksplorasi.
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BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran aktif
berbasis ketrampilan abad 21 yang digunakan pada MI Mitra UIN
walisongo semarang keseluruhan sudah memuat keempat
indikator  keterampilan abad 21 yaitu collaboration,
communication, creativity dan critical thinking. Indikator
berpikir kritis belum nampak secara maksimal dalam skenario
pembelajaran atau RPP seperti guru memberikan kesempatan
siswa untuk menjelaskan secara sederhana dengan bahasanya
sendiri dan melatih siswa untuk menjawab memecahkan suatu
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis tidak dapat dimiliki
oleh siswa secara langsung melainkan perlu dilatihkan secara
bertahap oleh guru.

Penerapan pembelajaran aktif berbasis ketrampilan abad 21
dalam kegiatan belajar mengajar di MI Mitra UIN walisongo
sudah memuat keempat indikator keterampilan abad 21 yaitu
collaboration, communication, creativity dan critical thinking.
Indikator collaboration dan communication belum nampak
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan
pada saat peneliti melakukan pengamatan di kelas, situasi belum
memungkinkan untuk melakukan diskusi bersama di masa
pandemi seperti ini masih terlihat jaga jarak dengan
memperhatikan protokol kesehatan. Selain itu Indikator
Communication yang terlaksana mayoritas cenderung hasil kerja
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individu siswa bukan dari hasil diskusi. Penyampaian kesimpulan
pembelajaran lebih cenderung disampaikan oleh guru pada saat
akhir proses pembelajaran, bukan disampaikan oleh siswa secara
langsung.

Lembar kerja yang digunakan pada proses pembelajaran aktif
berbasis abad 21 yang digunakan pada MI Mitra UIN walisongo
semarang keseluruhan sudah memuat keempat indikator
keterampilan abad 21 yaitu collaboration, communication,
creativity dan critical thinking. Indikator Creativity dan Critical
thinking and problem solving belum nampak secara maksimal
dalam lembar kerja. Di dalam lembar kerja, guru belum
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan cara
menyelesaikan tugasnya dan tidak memberikan tugas yang
menuntut kreativitas siswa. Pertanyaan yang diajukan guru sering
hanya menuntut siswa untuk mengulang gagasan guru daripada
memproduksi gagasan siswa sendiri.

. SARAN

Guru perlu menyusun suatu lembar kerja sendiri tanpa harus
terpaku pada lembar kerja siswa (LKS) yang ada dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memicu kreativitas
siswa seperti siswa harus melakukan kegiatan terlebih dahulu
untuk dapat menjawab pertanyaan dalam Lembar Kerja dengan
melalui suatu percobaan, pengamatan, penyelidikan, berimajinasi
atau bereksplorasi.

Guru perlu memberikan kegiatan-kegiatan yang mendorong
siswa untuk mengamati, melakukan dan berinteraksi baik dengan
teman, guru atau orang tua.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait efektifitas pelaksanaan
pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad 21 pada MI Mitra
UIN Walisongo Semarang.
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LAMPIRAN

A. MI Al Hikmah
1. RPP Matematika

Skenario Pembelajaran

Topik : Modus
Kelas/semester : VI/genap
Waktu : 3 x 35 menit
Kompetensi Dasar :

3.8 Menjelaskan dan membandingkan modus, median,
dan mean dari data tunggal untuk menentukan nilai mana
yang paling tepat mewakili data.

1.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
modus, median, dan mean dari data tunggal dalam
penyelesaian masalah :

Tujuan Pembelajaran:

1. Menjelaskan langkah-langkah menentukan modus.
2. Menentukan modus suatu data.

Model pembelajaran : cooperative learning, penemuan,

penyelidikan.

Media pembelajaran : LK, benda sekitar(daun).
Langkah-langkah pembelajaran a Il))selll(%ﬁils) Waktu

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memperlihatkan
beberapa daun dengan
bentuk berbeda, lalu kls 10
mengajukan pertanyaan
kepada siswa:
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a. Ada berapa macam
bentuk daun?

b. Bagaimana cara
menentukan daun
dengan jumlah
terbanyak?

Kegiatan Inti

1.
2.

3.

Guru membagikan LK.1
Peserta didik mencari data
yang sering muncul.
Peserta didik menuliskan
langkah-langkah
menentukan modus.
Beberapa siswa
menyampaikan hasil
penyelidikannya, siswa
lain memberi tanggapan.

klp

75

Guru membagikan LK.2
untuk dikerjakan secara
individu.

Secara bergantian peserta
didik menuliskan hasil
kerjanya di papan tulis

kls

Membahas pekerjaan

peserta didik.

Guru memberi penguatan

tentang:

- Pengertian modus

- Bagaimana cara
menentukan modus

Kegiatan Penutup

L.

Guru bersama siswa
membuat kesimpulan
tentang modus dan cara
menentukannya

Siswa diminta melakukan
refleksi secara tertulis

kls

20
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Hal baru apa sajakah
yang kamu pahami
dari pembelajaran hari

ini?
- Hal apa sajakah yang
masih belum
jelas?bagaimana
perasaanmu selama
pembelajaran
berlangsung?mengapa?
Total waktu 105
2. LK Matematika
Lembar Kerja Peserta Didik 1
Mencari Data Yang Sering Muncul
TUGAS KELOMPOK
Masukkan hasil hitungan kalian pada tabel berikut!
Data
Jumi "ok | serin
ah Data Urutan data P
kan data g
data
mun
cul
8 23243 22333 2 ada 2 3
334 344 3ada4
4 ada 2
10 (45467
65544
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I5 (75655
76677
56775

20 {98897
87899
10 879
10 8 7 10
10 10

Pertanyaan untuk kelompok.

1. Bagaimanakah cara menemukan modus(data
yang sering muncul)?
Jawab:

Lembar Kerja Peserta Didik 2
Tugas Individu
Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat!
1. Berikut data banyak penjualan motor sebuah dealer.

350 200 400 360 300 210 350 250 360 250
200 250 210 250 400 350 250 400 250 360

Tentukan modus dari data di atas!

Jawaban :
2. Berikut data makanan kesukaan dari 150 anak.
Bakso = 36 anak
Mi ayam = 14 anak
Soto =25 anak
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Sate =50 anak
dan sisanya menyukai gado-gado.
Tentukan modus dari data di atas!
Jawaban:
B. MI Al Khoiriyah 2
1. RPP Matematika

s
RENCANA PELAKSANAAN PENBELAJARAN
Bevdon M Aoyt T Sy
Mgty Polafaran RERETH
e Sy e regat!
Nelmiarmmer WY Do
Tuwr Feaaw nran Ppprn
A mary Wasts 3 Jem P
11 Maxgatest an Slangan budet regoll Ak rocrgg and o s b ")
1 Mesggeda bomsep bilmgan bulet segael (i srgzemhon gt Sangan)
Utk macipaced an and bl bard
B Tuputn Pruseinune

|

y

[
PRABELAIAR TERIADWAL l‘:‘ o barsh B P
‘ v Gy reTSenin tapes Lathen Cat Be ping
e e
e — B T L S
P — (s o [ |
v Pestamiun SO . | Sumppues |
Ml reds Whankpy Gy oy . I |
Ty priats 6D renygh v, yrg todnt ovh |
v Gaigle Casvon DM | e |yt shan
' N .'a :"‘- rwalijatan
Fegags lewtaE Mngn renaaww = | Feelaaan
paac CG19 g Segom e o | st
porentah (wn upa LM e o oo wery
G meywcstee reied g Son roten Sngm Aorae)
Ahani Y NN pembelieen oy | S -.."'"‘ eraten
don doags, 2en wervcts wwes bt | ”-“‘ Gws mar
Serpatng path mets Doom Meeey Sxlem v maTtedan
Pace e 2w yeng ek whedder el ge g
. Magaus W e | —— | 5y
« Sewlh peats SO0 begsteng pats Smenk | mds Saen jram
Foom \ewiry, peeers Sda Speaisten tetegn -
wth segadan petegEn dn P "'-""“ s
L L e s | ek
Poves A W revianie jer saig
- i h‘_-,
Srarpehe
powpen | | s .]

109



.

|l\.rr

_F i

w i

Lﬂ !

:*m" Wm

»m §Eg85 i m m-
“-wﬁ _%: _m
_a
M

r il __“ I m m.m

Fobin £ Pd.

110



RPP IPA
F.

2.

tau dar hewan
gt

umu—*m‘ﬂu“mmm
Fon

perorhagtukas tarbuhan dan hewae

diithl,
bkttt i
T .s diftushidt
i i ._m i _m*. ~
i it Iy ~ :

mw ~m”._m~_‘ m _

© Vedia, Alnt, dan Surber Selajar
1 Moda WhatsAzy Ges, Zoom Meet, Googe
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3. LK Matematika

'
J

LEMUEBAR KERJA PESERTA DIDIK
OPERAST HITUNG BILANGAN DULAT

Friwmtsrpa 2005 A
| Pane g 2w nrs
R N T Z2.omrowm
vogor WSS
Cireteon 200800
1 Memrapa parrviah pviabadah mrpat bestn dwriggaes g S mysh T
g

2 Geompe barmynk ponsudie CROAOA YRN NARE GEIMSIN 2R aelabeys sama
GONean penducek Bandeng

,

3 Bustah soul tebitengas dungan Jols o Mss. Seakma harus berkenik caotn des
mamaki oporas) Mg o

-ty unlux

TUMARAR s0amu kepade 2 tervanis. Mintn meveha wntub menfawasnye.

Rerdasarkan keglatan pada Lembar Kerks,
operasl

" P

bubat s tabel besikut:

Wegaan___




4. LKIPA

13

yufeioh maskaal darl pechersbaghiskan secara vege'atf pada kolom doaaah

Berdasarkan keglatan pada LK 1, tulisian langhah-langhah moagetahul
I perkembangbiakan vegetatif tumbuban pada tabel berikut: =

TR R RS
LangkahKe- | = Kegistam
| 1

2

C. MI Taufigiyah
1. RPP Matematika

RPP KELAS IV

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

: MI TAUFIQIYAH
Kelas/Semester : IV A/1(satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 1 x pertemuan

A. Kompetensi Inti
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1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.4 Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu bilangan.
4.4 Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan.
C. INDIKATOR:
3.4.1 Menjelasakan pengertian kelipatan bilangan.

4.4.1 Menunjukkan kelipatan bilangan dengan kartu
kantor.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menjelasakan pengertian kelipatan
bilangan.

2. Siswa dapat menunjukkan kelipatan bilangan
dengan kartu kantor

Y/

«  Karakter siswa yang diharapkan : Religius,
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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* G pespandidan suvan teseriuices Keiputs melda

Rt Lartiwr y aeg ki di sedisbun
Kamanikasias

* Sumn benlodus dogue kclangubine  sxoouudes
Mebgater Loty sals

* Sueu sevoulkio hoputa down suwlbo wube (i
e 1 enlidon hatdan & kel pals Mot \onie
elat womsthin

Relcion * G dan wsva lesedson wesa teeiogulian velde] ool
e

*  Sivne rernciaalkan it dan kelale

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
m  Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV

= Benda-benda yang menggunakan kelipatan bilangan
seperti kartu kantor

G. MATERI PEMBELAJARAN
» Kelipatan Bilangan Cacah
H. METODE PEMBELAJARAN

e Pendekatan: Saintifik
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e Metode Diskusi, Tanya jawab,
CeramaH
Penilaian
1) Penilaian Kegiatan 4.1
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses
pembelajaran tentang Kelipatan Bilangan Cacah,
guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut.
Instrumen Penilaian Kegiatan 4.1
Aspek yang Dinilai
Aspek
.Spe Aspek Aspek
Sikap Pengetahuan Keterampilan
Sosial s P
Sopan Keterampilan
N .
P o dalam. Ketetapan dalam Menul'ljukkan Keter
o eserta | Mencertita Menielaskan Keliptan sy
Didik kan Hasil ! . Bilangan
. Pengertian
Kerja Bilanoan dengan Kartu
Kelompokn c Kantor
ya Bilangan
Ya Tida | Tepa | Tidak 3 ) 1
k t Tepat
1.
2.
Keterangan

Diisi dengan tanda cek (V")

Kategori penilaian aspek sikap sosial
“Ya” diberi skor =1,
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“Tidak” diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek pengetahuan
“Tepat” diberi skor = 1,

“Tidak Tepat” diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek keterampilan
3 = cepat dan kelipatan yang ditunjukkan tepat,
2 = kurang cepat atau kelipatan yang ditunjukkan kurang tepat,
1 = kurang cepat atau kelipatan yang ditunjukkan tidak tepat.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5.
Nilai=__Total skor  x 100

Skor maksimal
Semarang, 2021
Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Kelas IV A
Siti Aropah AR, M.Pd Siti Maghfiroh, S.Pd.1
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2. RPPIPA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah ¢ MiTaufigiyah

Kelas Semester : /1

Tema ¢ 1. Indahnya Kebersamaan
Sudtema ¢ 1. Keboragaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran : 3

Muatan Terpadu  :  Bahasa indonesia, IPA
Alokasi Waktu ;1 han

A KOMPETENSI INT! (K1)

1. Menenma dan menjalankan saran agama yang danutnya.

2. Nemilia perilsiu jupr, dspiin, tanggung jawab, sartun. pedull. dan percaya din calam
bernteraks dengan heluarga, tleman, Qury, dan ie4angos.

3 Mamanaed pengetahuan Skius dengan cara mangamall Wi, methat. ®
dan menanya bercasarkan rasa ingin tahu tentang  dirimya. makiiuk ciptaan Tuhan dan
kegatanrya, dan benda-benda yang dijumpanya & namah can i sekolah

4. Menyajkan pengetahuan fakiual dalam bahasa yang jelas, sistematis can logs daam karyd
yang estets, dalam gerakan yang mencenminkan acak sehal, can dalam ingakan yang
mencerminkan penlak anak beriman dan berakhlak muda.

B. KOMPETENS! DASAR (KD)
PA
3.6 Memahami sifst-sifal burmy dan keteckaitannya dengan indera pendengarnsn.
4.6 Menyajian laporan hasil pengamatan can/atay percobaan lontang sifat-sfat bunyi
C. TUJUAN PEMBALAJARAN
1. Sefelah percobsan, siswa  mampu menjelaskan sifal.sfst bunyl merambat dengan
fangkap.
2 Setelah parcobaan Esws  mangy menyasan Woorn entang st-sfal  bumy
maambat dengan sstematk
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“REGIATAN TEUNGELOUAAN | WARYU ]
KELAS

Kogatan Inp INDWVIDU
- Guru b 1 sbiraslus
m-lm maler Cengan pemutaran video

MMI -t i wideo o al

buryl
Pasera gk mengdentfikas kegatan yang
ade pada video pede maten pecamibatan

poseris dedik untuk mompumkun BERPASANGAN
poerambatan bunyl melalui media perambatan
bunyl p.o. boﬂdo yang ada di ingkungan

wmmmmmwa

J Observas o (Santun, Pedul, Tanggung Jowalb )
Peondalan Pongetahuan -

0 Tanys jewob petaferan har inl

T Meaysbuthoan ecA per Byl

Pernilaian Ketrampilan

OF 1 IPA Dol Dunt yang telah o kreasikan

Guru K-I; WA
S Maghfwoh, S Pd |
3. LK Matematika

Berapakah kelipatan dari 4 dan 6 !
Kelipatan: ——» 4

Kelipatan: ——» 6

Tulislah hasil dari kelipatan di atas pada kolom yang telah
tersedia !
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LKIPA

f ] 1\
Ny .
Parhatikan gambar o atas

kallan ] bunyl sesual gambaer di atas silahkan
praktikkan teman k ol $
1. B b bunyl melalsi bonds padat pada

tedpon kaleng
Cara pembuatan telpon kaleng

Alat dan bahan pembuatan telpon kaleng
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E. MI Nashrul Fajar
1. RPP Matematika

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAMRAN
(RP®|

Bt Pandcihan M Nastvd Fagw
Mol pchgr Mt arrutos
L 1w
L Dabs 2 7 akier dan Kebpatan
Bt Petywan Fanoon Stangan
Ackaw Weiti Tx pactemuan ( 2x 35 Menk )
Har Torgpel
AKOMPETENSS DASAN
a2 > dan fakicre fakior Sukicr trtronar
"ro), den Jetar Qe
gt Retudhp s sata han
4.7 Manry yang wwmmwm
wiFPg -~ Serhas (KPIOGan dus dangen
DOk L 00N ke Seman e
B TUIUAY PEMBELAJMRAN
a daw hiion
- mwuww-ﬁ-—-m
Mater | g By P, shadba

Mads Pemboaiainn - LEPD. DANGA-DONGH COMMWYES Mud BN DOAMAn

CHEGIMTAN PEMBELAJARAN.

[ Deiros Xrgotan

T Pendatniuen Oniine 1 Metme & Duks cheh guru el (whaman susrs Sawet
zmﬁmmﬁ“h-“

2 Mesyaphan smwa manind 3 Mrompos

1 mmomwmmw 5 meok
| Pandatns usn dun mengates dahasdren
| Hustu Vst 2 dan
Mreagaiva dengan mater) ey meen O colagen
Sinma ey el Lot asan gary ler Lang Lgusn den
A g Bl an yang o buban

Srvwen dw e remEncn maen den met el gamher o bucs
Mabirnwioa bl 155

Gt T I COMIAN BaArATA ST) BT e L MTIR RO )
-” e e @ Regakan b LXPO L

-—u—“-mmmm
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1 mwomwmmw | Smont

Pandaruban dan mengabsen tehadmn
Home Viet 2, Pnga dan
dorgan maten yang akan & pelaan
Siewa menymak penelasan guru temang fupan dan

akiivitas  pembetaginn & lakkan

Keghatan ko MENGALAME
Stewes dan gund membaca maien dan melhat gamber & buky
Matemates hal 34-18

Gure mamberikan conitoh Banda ro8 dan parmen untuk mencen
faxior bAangan kemosan ¢ edecan & LKPD 1
| INTERAKS!
| Bl Darnara Weean dae Guing ke ukan e cobe e den
tarya pwal derkal pada mater ety

- Berapa takior tilangan dan 4 7

«  Berapa koo bilangan can 8 7

_Apa yong di sobust dengae fakior béangan ?

| KONUNSASI

Guns memBarkan pecietinan Infcal dangan malnd sawn
| Mgl pertanyaan ping guns beskan
'Mm s temuannys iost deogan lakio

| bargan
| REFLEKSS
Apo sajs yang Wita pelajar han i 7

Apa yong i sobut fakaor blangan?

1 Guru memberiusn lugas LEPD 2 cnlub diharsiun &

Keglatan Penube rumah Aemudan mengom hasdoya fu melalul rokaman
suara dan foto tugas untuk o kirm ke WAG.

2. Siven dan guru menutup pombelagran dengan
membaca ¢o'a Cormara sama

Tindak Lanjut seteiah 1. Cury mengagresias suwa

Home Yiel 2. Guru mengngatan tahwa ada tugas yang harus di
wwjskan borsama orang ua.

D PENLAIAN (ASESMEN)

Fontaan ertadop maten Wi Capal @ WAEKEN SeSUM KeOUTUNEN GUIU yaiu ABN DeNgarmatan sap tes
pengetanuan dan precentas enivk dora atau hasd karyaproyok dongan rubnk poridtaan

Semarang,
Mongesatus,
Xopan Macrasan Gury Ketas IV A
HADSA Khoot M Pe Sk Fadhiah 5 Pd |

NP 1980022200501 1004 NIP -
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2. RPPIPA

Toma : Solak Barmomat Energ (Terma 2)
Sub Toma Sumber Enerny (Sub Tems 1)
Pambetaaran ke =3

Aol waks 4838 manil) | Han

Aalam 9 Wenan, guru dan leeengoe.
3 pang Pkt AN cars o gar,
dan mwnanys Derdasaroan rase g laba g Sraya o Tutan den

Gavtunl Ealamn behass yang wies, mmmam
Karya yang estetis. datom yong arak senal. dan aalan tndakan
YA mancerinkan periess anmk becrian dan beeskbisk mule

|

A2 Meagdontifast informas! den
neear e Saae) | MRS ViR yang diamat

wa o Dentue energl angin dnlam

2. Dengen b awa st
mmm mwmmmmwmm

2 Dmmmmm v ks yang ada deng
carmat
D. MATERI
1 Perubahan Bantuk energl
7 Perutanan bectuk energl angin dalem kehidupean sshar-hark
E. PENDEKATAN & METODE
Pondehaton - Scavuitc

P + G ¢

Teknis WMME“
Tanya Juwals, Diskuss dan Covumsh
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

|

Keglatan

Pendahulua
n

Deskrips| Keglatan

1. Kelas cimylal dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadoan sswi

2. Kelas cslanju dengan co a op oleh salah
SAOrANG Siawa. Siswa yang dminta membaca do'a
adalah siswa siswa yang hael ini datang paling awal.

(Menghargas hodis ipiihan siswaPPK).

3. Sswa dingalkan untuk selalu mengulamaksn sikap
Gisiplin setap saal dan menfsatys bagl lorcapainys

4. Meryanysasn lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional ladnnya. Guru memberixan ponguatan tentang

P gy (ot

4 Pemb #is/ mendengarkan
bemcan selama 15-20 menit maler) non pelajanan
sepert lohoh dunis, hesetiatan, kebershan
makasnanmnuman sehat | conta inspirasi dan motivas
Eaboium mombacakan huku gueu menelaskan bukmn
hegintan lterasl dan mengajok siswn mendiskusian

pertanyaan-pentanyasn backut:
o Apa yang lergambar pada samoul buku
o Apa judul buku
*  Kira-kira inl menceritakan tentang apa
. ™ ramu Judul buku seperts ini
A, Mencoba
1. Sebagal kag by nang “elas
Kncr kertas/pla
2 Gan gopdkan p y oo
. fag carm e kincis o Deepetar
. g7 Lk dengan beberaps cern yarg
berbeda!
3. Sswa yang mengacungkan amnta  uMuk

- . — —— Ty~ T
P it rd
e e e e s

4. S5wa kemudan mombacs 1Wks SINgRat tantang wegatan
yang akan merska lakukan.
5. Sswa membuat kincr Dordasarkan nstruks o buki,

dangan cermad leks yang ada. Guru mesninta siswa
untuk saling akan = ioks kepad
Gury berkeliing dan membuat catalan Bag siswa yang
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A b VO

WA 08 T e -

Sl e S
e e gy .

v——

- ey

membaca dengan 188l panduan keselamatan
sebelum mulal membuat kincr.

membual knclk berdasarkan instruksi  yang
d buky, dengan batasan wakiu yang
ditentukan gun,

TUTENG Ny ST ek @1 b e eten Lite e b Lter
B esaruren

if

.}
T

i

emg
L I O et

T [ RO e

& Setelah kincr selesal. ngatkan siswa untuk bersama-
sama merapikan alal- alal serta sisa-ssa bahan

#  Skewa melakukan porcobaan manggunakan alr mengate
untuk kincir plastk dan manggunakan Supan angin untuk
kincir kertas.

10. Siswa mendskusikan perbedsan kecepatan  pularsn
balng-being pada kedus jenis kincir tersebut. Siswa
:‘m Charapkan menemukan perbecaan- perbedaan

nnya.

11. Siswa manuliskan perbadasn lersebul dalam Gagram
yong terseda.

leMmHMWOW

sekolah pada tempat dan ketingglan yang berbeda.
kemudar dan

dapat  mengobservasi
meww
% otau sebaliknya.
B. Menulis
1 Siswa menuliskan laparan hasi percobaan pada bagan
yang terseda.
o e
s i A > M s A
e el L e
ey >
'—.—N —
s Lol
" it & st g b g o
LN
C. Beordiskusi
1. Siswa dalam kelompok yang sama mendiskusikan
yang tordagal O Dukw
bardasarkan hasd
2 mwmmum
Liagoram 331 rawixan v e b
T -t

3_Gury memberikan penguatan
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2. Gueu depat v PeTRrngae
b dan et pods n
portama, Buku Gury.
B. Remedial

siswa.
G. PENILAIAN
Pentlaian lerhada) proses dan hasil pembeisaran dlakuan oleh gurv uniuk meogukur Sngeat
pencapaian kompetens: peseria didk Hasl penilaan digunakan setaga penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar can rbalk proses lujaran. Pendai adap
mater inl depal clakukan sesusl kebutuban guru yetu der pengamatan sikap. tes
e dan p urgh ko atou hasil keryw/ipro G navic p
nobaga) borikul.
1
n Hasl Percobaan Kinck siswa ik

e

T
i

1

i

g

l

i
T
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Beri tanda centang (\) sesuai pencapalan siswa.

ol Nilat
Penilalon (Shoring): T tranal Moksirmal ™

Contoh: "; 210 = 9,1

3. LK Matematika

Kelompok t......oooooin
Lembur Kerja Peserta Didik 4.1
Menghitung dan membagi benda-benda
Mencari faktor bilangan dari 6.

1. Fatimah memiliki 6 kue kue itu akan di bagikan kepada teman-
temanya sama bunyak,Berapa banyak teman temanya mendapatkan kue
iu?

¥ 6 teman .masing-masing mendapatkan... kue,sisa.. kue.
¥ 5 teman ,masing —masing mendapatkan ... kue,sisa... kue,
¥ 4 teman . masing-masing mendapatkan ... kue.sisa .. kue
¥ 3 teman . masing-masing mendapatkan.. kue.sisa... Kue.
v’ 2 teman .masing-masing mendapatkan... kue.sisa... kue
v | teman masing-masing mendapatkan .. kuoe.sisa ... kue.
¥ Jadi 6 habis di bagi.. .,...,... dan...

¥ Maka faktor bilangan :hn 6 adalah........ .,... dan...

4. LKIPA

K2
Perobon 2




F. MI Tarbiyatul Khairat

1.

RPP Matematika
WENCANA PELALVANAAN PEMVARFLAIARAN
1uas ungsann
Tk | Les Unghaon
Neles AW
WAty 70 mes

Hompeteny Pasa 35 Nangeaskan ks an bellng das A nghann

A5 Meratsy heting dan A FIgharan 1r%a TeEEWIIRITE ML rRTTYEbeREkan massh

Tigsan Pumteiaionnn | Meaghiiuag Mak brghanan

2 A Taghacn P et ja0eae Gperear

Model penbelaann G Lraring, #
Mertia Panibelaiean < LOPD, moded pp——
L Gur menamedban vdes pou tube koo ohs Vel 5
Aepads vims
o Manykan Sameternys e sneys?
B RAGATIANS CATA MnentAas s Ingsan?
2 Gury mangaaAen SRrtanesen tertang hem inghacn
4 Serapehah pemiang dometernsa, o aens !
b Sevapehah vk ot e’ Mangapa?
|t Serace b haogun ingivacn’
L L — == —_——| i s |
3 G h wrwa meniar: tenea T T e T = R
berbasda el det el 13angur) dan LU & IMerghtung
Auat rghargr
4 Dangat A e San A peiara b manghng Wan  helemack ©
L Snghecan dan seosbabes hevleys pada LEPO & 3 1
3 Gure meTOmhan LEPD 57 menysindhy kit Mghacan melhd WA betangos B
€ Peverta dhait mesehatan oreywiditan terkat s bngharen witut mesjemsb
portanyan
AR Jar) Jaraye Operdeian 2 ok, apa vong 1eriad| dengn v Seghatan?
Bha 3 RakT 4 a7 10 hak?
T Saws b ah Senghah mencalt e G proves peryeid b hetumgor 30
mengzanshan LEP0 3.1 Canghah menerwatan ke Inghaoas
B BeReraps brwa dents hawt pemyeicinan melahs WA siswe len
— 1T Y — }
9 G memaenhan RENgtan antara e | ey 0
: ummmmu’w&' ‘
| b Bagaemaes cars mencar) b lnghares i
1 Gurv Sname Misa MenyT@uiian meten ferviama tentang lw Sagharen Sein, 3
3 S devos mela A refieey secan vl L s
A B e bt vang MM DA S pemtatajarin han ins ?
B H ap st yarg i De ke mles?
L mene: penciobiean hevioogens? Mantage’
Seracang
Mengriate Gars Koty 6C
Kepats M Tartayael Khaicat
st Chasaseh S P4 M Ak S0
LS NP 198K1010 2005C] 1002
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2. RPPIPA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan 1 MI Tarbiyatul Khairat

Kelas / Semester : Vi (Enam) /1

Toema 2 : Pe Perbed
Sub Tema 1 PR P
Pembelajaran : 1

Alokasi Waktu : 1 Harl

Hari ! Tgl Pelaksanaan :

A, KOMPETENSI INTI (K1)

K1

K2 :

K3

K4

Menerma, menjalankan dan menghargai Maran agems yang
dianutnya.

Memiiki porilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pedull,
dan percaya dirt dalam berinteraks! dengan keluarga, teman, guru,
dan tetanggenya

Memahami  pengetabusn  faktusl  dengan  cara  mengarmsh
(mendengar. melihal, membaca dan menanya) dan meonanys
berdasarkan rasa ingn tahu tentang dirinya, makhiuk ciptaan
Tuhan dan el nya, dan bend yang dijumpainya o
rumah, sekolah, dan tempat bermain,

Menyajlkan pengetahuan fakitual dalam bahasa yang jelas.

mencerminkan par-laku anak bariman dan berakhlak malia
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B. KOMPETENS! DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

NO | KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR ]
buku  sefrah  menggunakan penting menggunakan aspok
aspek apa, di mana, kapan, apa, i mana, kapan, skapa,
bagaimana. pada peta plloran.

2 4.4 Memaparkan informasi penting 4.4 1 Mengembangkan nformasi
dan buku sefarah secara isan, pada pela piliran melalui
tulis, dan visual dengan tuksan dengan detail.
manggunakan aspok apa, d
dan bagaimana sena
memgerhatikan penggunaan
kosakata baku dan kalmat
efektl.

IPA

NO | KOMPETENSI DASAR (KD) | INDIKATOR

1 3 Mengaksis cara makhiuk hidup 3.3.1 Menyebutkan cin-cin tumbuhan
menyesuakan  dn  dengan terkat hataatnya.

| ngkungam |

2 3 Menyajikan karya tentang cara #.3.1 Menulis laporan
makhiuk hidup menyesuaikan pengamatan terhadag cirl-cirl
din dengan  lingkungannya, satu jents tumbuhan terkat
sebags hasl  penelusuran habitatnya.
berbagal sumbesr.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setvlah membaca toks tentang Proklamasi Kemerdekaan, siswa
mampu menyebutkan informasi penting menggunakan aspek apa, di
dengan tepat.

2. Setelah berdiskusi, sswa mampu mengembangkan informasi pada
peta pikiran melalul ulisan dengan detail,

3. Setelah mengamati tumbuhan dan habdainya, siswa mampu

ciri-ciri tumbuhan terkait habitatnya.

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menulis laporan hasil pengamatan
1erhadap cir-cin satu jenis tumbuhan terkat habitatnya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Religius
Nasionalis

Gotong Royong
Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
~ Alokas|

Pendahuly * Melalui media WhalsApp Group Gumqsm
an menyapa peserta didik, mengajak berdoa
dmmmmmwumuwsn\
room Google Classroom.

* Guru mengingatkan siswa untuk selalu
menjaga kesehatan dengan menjalankan
protokol  Covid-19  yang  dianjurkan
pemerintah dan gugus tugas.

* Guru menyampaikan materl yang akan
dibahas dan tujuan pembelajaran yang akan |
dicapai, dan meminta siswa uniuk bergabung |
pada media WAG untuk memulai kegiatan
belajar tatap muka pada jam dan wakiu yang |
telah disepakati.

Inti * Guru memperlihatkan bendera Merah Putih 300
lewat WAG. Menit

* Guru mengajukan pertanyaan:
* 'Kapan bendera Merah Putih dikibarkan?’

* 'Apa makna bendera Merah Putih bagi
Indonesia?

* Siswa dminta unluk mengamati gambar
tulisan asli dari teks proklamasi selama satu |
menit.

* Kemudan, setap  siswa  men@awab
pertanyaan dan menukarkannya dengan
teman lewat WAG dan mendiskusikan
jawabannya.

* Guru membimbing diskusi, dari kelompok
satu ke kelompok lain melalui WAG untuk
memastikan bahwa setiap  anggota |

132



Deskripsi Kegiatan

i

berpartisipasi secara aktf,

Guru membei kesempatan satu atau dua
siswa unluk menyampaikan hasid diskusinya
melalul  WAG. Kemudian, memberi
penguatan kepada seluruh siswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru dapat
memberi kesempatan kepada seluruh siswa
untuk memberikan komentar dari jawaban
yang ada. Guru tidak menjawab langsung,
namun member kesempatan kepada siswa
lain unluk mencoba menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh temannya. Gury dapat
meanguatkan jawaban-jawaban yang ada.
Siswa kemudian membaca leks tentang
Proklamasi Kemerdekaan lewat WAG dan
mengisi peta pikiran.

Bersama lemannya, siswa mendiskusikan
peta pikiran masing-masing melalul WAG.
Guru meminta satu atau dua siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya.

Siswa mengembangkan informasi pada peta
pikiran dalam bentuk tulisan. Guru memberi
kesempatan kepada sIswWa untuk
mempresentasikannya di kelompok masing-
masing lewat WAG,

Siswa melanjutkan  keglatan  dengan
membaca ulang leks tentang prokiamasi
kemerdakaan.

Guru membagikan teks tentang Bunga
Teratai lewat WAG.

Sstiap siswa membaca teks tentang Bunga
Teratai,
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

= el il

Eaindny bermi busg o bermo
Fanaman i emow i di e, Agar
dapat INoTesuaRan dal tosamar
 mern Ahs aber ot bowah o,
Pt b wepe L bl o
S2NNJ00 daun Lery o depet
rmengapang ol 6
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O gkt 4t oot sl b doons ey

Guru telah menyiapkan gambar tumbuhan
beserta informasi lentang cara tumbuhan
tersebut beradaptasi.

Tugas setiap kelompok adalah
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin,
mencatatnya, dan mendiskusikannya dalam
kelompok.

Guru meminta siswa memilh dua jenis
tanaman dan membuat catatan tentang cin
tanaman tersebut serta bagaimana tanaman
tersebut beradaptasi.

Siswa kemudian menulis  laporan
berdasarkan informasi pada peta pikiran.
Siswa mempresentasikan hasil lemuan
mereka lewal WAG,

Tugas dinifal dengan daflar periksa dan
disosialisasikan kepada siswa.

Siswa melakukan refieksi dengan menjawab
pertanyaan yang terdapat dalam Buku Siswa,

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehan
melalui WAG Integritas

Bertanya jawab tentang maleri yang telah
dtp:lgai (‘uintuk mgq\gomhm hag

25 menit
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i

hetercapaian maten)

s  Guru member kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya lentang
pembelgaran yang lelah dikub melaks
WAG,

« Menyanykan lagu daerah “Ampar-Ampar
Pisang”

= Mengajpk  semua  siswa  membaca
Hamdalah. (untuk mengakhirl kegiatan
pembelxacan) Religivs

|

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

* Buku Pedoman Guru Tema : Persafuan dalam Parbedsan Kelas 6
(Buku Tematik Terpadu Kurkulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018)

s Buku Sswa Tema : Persatuan dalam Perbedean Kelas 6 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakaria: Kementerian Pandidian
dan Kebudayaan, 2018),

= Jenis-jen's tumbuhan dan habitatnya

= Bendera Merah Putih

Mengetahui, Semarang,

Kepala M| Tarbiyatul Khairat Guru Kelas 6C

Nur Chasanah, S.Pd M Ahyar,S.Pd.|

NP - NIP. 196810102005011002.

3. LK Matematika

rweos
At Rt Paseia Geie 4 1
Magr g L | rgharwe

)

B Cmener Bt bevbeth dghanss # b tem
B Nt e et g ot . - by

Nom e bt e e et U e | R | ™
bt

R e )
. T

e
Lewe
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4. LKIPA

LEMBAR PENGAMATAN
TLOMPOK
CELAS
WAMA TANAMAN
vk swrgamaten

Tt aem un Yar
B v -
Owrme

Mo itagrt wns

G. Instrumen Wawancara

1. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, metode
pembelajaran apa yang sering bapak/ibu gunakan?

2. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama saling berdiskusi memecahkan permasalahan
yang ada?

3. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kegiatan atau percobaan pada
pembelajaran secara berkelompok?

4. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi?

5. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan pembelajaran?

6. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan penugasan sebelum pembelajaran
kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
seperti: membaca materi, merangkum, meyiapkan alat bahan
untuk praktik?
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7. Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah

bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan beberapa pertanyaan?

Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari dengan
bahasanya sendiri?

Selama bapak/ibu mengajar IPA atau Matematika, apakah
bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab memecahkan suatu permasalahan?

H. INSTRUMEN RPP

No

Indikator 4C Kriteria Ya Tidak

1

Collaboration |1. Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
diminta untuk
bekerjasama
saling berdiskusi
dalam kelompok

2. Di dalam proses
pembelajaran
terlihat guru
memberikan
kegiatan atau
percobaan pada
pembelajaran
secara
berkelompok

Communicati | 1. Didalam proses
on pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
menyampaikan
hasil diskusi
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Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
menyampaikan
kesimpulan
pembelajaran

Creativity

Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
mencari
informasi materi
secara mandiri
Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
mengajukan
beberapa
pertanyaan

Critical
thinking dan
problem
solving

Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
menjelaskan
secara sederhana
dengan
bahasanya
sendiri
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2. Didalam proses
pembelajaran
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk menjawab
memecahkan
suatu
permasalahan

I. INSTRUMEN LK

Indikator 4C Kriteria Ya Tidak

Collaboration 1. Didalam LK
terlihat siswa
diminta untuk
bekerjasama
saling
berdiskusi
dalam
kelompok

2. Didalam LK
terlihat guru
memberikan
kegiatan atau
percobaan pada
pembelajaran
secara
berkelompok

Communication | 1. Didalam LK
terlihat siswa
sudah diberikan
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kesempatan
untuk
menyampaikan
hasil diskusi

Didalam LK
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
menyampaikan
kesimpulan
pembelajaran

Creativity

Didalam LK
terlihat guru
memberikan
kebebasan
kepada siswa
dalam
menentukan
cara
menyelesaikan
tugasnya

Didalam LK
siswa diberi
tugas yang
menuntut
kreativitas

Critical thinking
dan problem
solving

Didalam LK
terlihat guru
memberikan
pertanyaan
yang
mendorong
siswa berpikir
kritis
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Didalam LK
terlihat siswa
sudah diberikan
kesempatan
untuk
menjawab
memecahkan
suatu
permasalahan
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN

1. MI Taufiqiyah

Siswa sedang berdiskusi
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Siswa sedang membacakan hasil diskusi
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3. MI Al Hikamh

v

Siswa sedang berdiskusi

Siswa sedang menyimak penjelasan guru
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4. MI Al Khoiriyah 2

Siswa sedang menyimak penjelasan guru
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Siswa sedang memperhatikan penjelasan guru

5. MI Nashrul Fajar

- .‘ 'i‘

Siswa sedang menyampaikan hasil diskusi
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Siswa sedang menjawab pertanyaan dari guru
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